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 KATA PENGANTAR 

 

Assalamlu’alaikuml, Wr. Wb. 

Pertamla-tamla disamlpaikan rasa syukur kehadirat Allah SWT yang mlaha 

pengasih lagi mlaha penyayang atas segala rahmlat dan karunianya sehingga skripsi 

ini dapat diselesaikan. Skripsi mlerupakan salah satu persyaratan bagi setiap 

mlahasiswa yang ingin mlenyelesaikan studinya di Fakultas Hukuml Universitas 

MLuhamlmladiyah Sumlatera Utara. Sehubungan dengan itu, disusun skripsi yang 

berjudulkan: “Kajian Hukuml Pidana Terhadap Pemlberi Kerja Yang 

MLemlpekerjakan Anak Di Bawah Umlur Di Temlpat Hiburan MLalaml              

(Studi Putusan Nomlor 369 /Pid.Sus/2021/Pn.Nnk)”.Dengan selesainya skripsi 

ini,perkenankan lah diucapkan terimlakasi yang sebesar besarnya kepada: 

1. Dua orang yang paling berjasa dalaml hidup saya cinta pertamlaku. Ayahanda 

yaitu bapak Suwanto,dan pintu surgaku. Ibunda tericinta ibu mlasni terimlakasi 

atas pengorbanan nya  yang sangat tulus yang selalu mlemlberi dukungan dan 

yang tidak pernah lupa selalu mlendoakan yang terbaik yang yang selalu 

bangga dengan saya dalaml peroses apapun itu,dan selalu mlenjadi temlpat 

pulang paling ternyamlan bagi saya terimlakasih telah mlengasuh, mlendidik dan 

mlemlotivasi dengan sabar serta selalu mlendengarkan keluh kesah dan selalu 

mlemlberikan curahan kasih sayang, terimlkasi atas segala doa nya yang selalu 

beliau panjatkan untuk saya dan selalu mlemlberidukungan untuk saya hingga 

penulis mlamlpu mlenyelesaikan setudinya samlapai sarjana 

i 
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2. Teruntuk mlbakku mlelani sari terimlakasi banyak telah mlenjadi temlpat untuk 

bercerita dan terimlakasi banyak atas segala pengorbanan nya lalu di lakukan 

untuk saya,saya sangat bangga mlemliliki kakak seperti mlbak mlenjadi 

permlpuan yang kuat dan tidak kenal kata mlenyerah dan mlbak saya adalah 

panutan saya terimlakasih  selalu mlenjadi support systeml dalaml hidup saya 

selalu mlendorong saya untuk selalu semlangat mlengerjakan skripsi ini hingga 

selesai dan selalu mlendoakan saya di setiap saat nya. 

3. Kepada abangku ari wahyono dan lucky prabowo yang pertamla teruntuk 

abangku ari wahyono dia adalah abang yang hebat terimlakasi banyak karna 

selalu mlengingat saya dimlana pun saya berada dan selalu mlenanyakan kabar 

saya dan  yang selalu mlenanyakan proses skripsi saya,selalu mlemlbantu saya 

dalaml hal apapun terimlakasih telah mlenjadi abang yang baik dan selalu 

bertanggung jawab kepada adik adik nya , dan untuk abangku lucky prabowo 

dia adalah seorang abang yang hebat dan luar biasa yang tidak pernah 

mlenyerah dalaml hal apapun yang selalu paling bangga dengan proses kuliah 

saya yang selalu mlenanyakan kabar saya dan selalu mlemlbilang bisa itu ndut 

semlangatlah pasti bisa itu semlua nya ucapan semlangat yang selalu dikatakan 

dan yang selalu saya ingat dan yang selalu mlenjadi temlan saya dari kecil 

terimlaksi banyak telah mlenjadi abang yang selalu bangga dengan adik nya. 

4. Teruntuk ibuku yus mlidar ritonga dan tini ritonga terimlakasih banyak telah 

mlenjadi ibu yang paling baik dan selalu mlemlperhatikan saya dan yang selalu 

mlengigat saya, tidak habis ucapan terimlakasi yang akan selalu di samlpaikan. 

Ibuku adalah orang yang paling berjasa dalaml hidup saya samlpai kapan pun 
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saya tidak akan bisa mlelupakan nya,ibuku adalah orang yang selalu mlemlbantu 

saya dimlana pun saya berada orang yang selalu mlenyemlangatin dalaml hal 

apapun dan selalu mlengatakan pasti bisa ayo semlangat kata kata ini yang 

selalu saya ingat samlapai kapan pun kebaikan itu mlelekat di hati dan pikiran 

saya terimlakasih banyak ibuku. 

5. Rektor Universitas MLuhamlmladiyah Sumlatera Utara Bapak Prof. Dr. 

Agussani., ML.AP atas kesemlpatan dan fasilitas yang diberikan kepada kamli 

untuk mlengikuti dan mlenyelesaikan pendidikan programl Sarjana ini 

6. Dekan Fakultas Hukuml Universitas MLuhamlmladiyah Sumlatera Utara Bapak 

Dr. Faisal, S.H., ML.Huml atas kesemlpatan mlenjadi mlahasiswa Fakultas 

Hukuml Universitas MLuhamlmladiyah Sumlatera Utara. Demlikian juga halnya 

kepada Wakil Dekan I, Bapak Dr. Zainuddin, S.H., ML.H dan Wakil Dekan III, 

Ibu Atikah Rahmli, S.H., ML.H.  

7. Terimla kasih yang tak terhingga dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

diucapkan kepada BapakDr. Guntur Ramlbey, S.H., ML.H, selaku pemlbimlbing, 

yang dengan penuh perhatian telah mlemlberikan dorongan, bimlbingan dan 

arahan sehingga skripsi ini selesai 

8. Seluruh dosen/staf pengajar Fakultas Hukuml Universitas MLuhamlmladiyah 

Sumlatera Utara 

9. Teruntuk temlan-temlan saya yang selalu setia dan mlenyemlangatin penulis dan 

selalu mlengigatkan penulis untuk selalu semlangat dan bisa samlapai di tahap 

ini  teruntuk.Amlanda putri, rismla cintiya, salsabila, mlasyurni, septina dinanti 

terimlakasi banyak uda mlenjadi temlan yang selalu mlenyemlangatin dan selalu 
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mlenanti kabar baik dan selalu mlenghibur setiap mlalaml nya dan mlenemlani 

penulis smlpai larut mlalaml agar tetap semlangat dan selalu mlenghibur penuls 

dalaml mlenulis skripsi ini terimlakasi banyak temlan temlanku, dan semlua pihak 

yang tidak dapat disebutkan satu persatu namlanya, dengan tidak bermlaksud 

mlengecilkan arti pentingnya bantuan dan peran mlereka, dan untuk itu 

disamlpaikan ucapan terimlakasih yang setulus-tulusnya atas semlua kebaikan 

yang telah diberikan kepada penulis. Semloga Allah SWT mlemlbalas kebaikan 

kalian semlua.  

10. Dan yang terakhir,untuk diri saya sendiri mlalika swandani terimlakasi telah 

bertahan sejuah ini dan telah mlamlpu mlenyelesaikan skripsi ini berusaha dan 

berjuang agar skripsi ini bisa selesai,dan mlamlpu mlengendalikan diri dari 

tekanan diluar keadaan yang kadang mlelelahkan, selalu mlenyemlangatin diri 

sendiri agar selalu bisa mlenjadi lebih baik dan selalu berusaha semlamlpu 

mlungkin yang selalu mlegikhlaskan apapun yang terjadi didalaml hidup ini dan 

selalu percaya bakal ada hari indah di sebuah hari nanti yang tidak tau kapan 

hari itu datang ,dan yang tidak gamlpang putus asa adalah pencapaian yang 

patut untuk di banggakan untuk diri sendiri  

Akhirnya, tiada gading yang tak retak, retaknya gading karena alamli, tiada 

orang yang tak bersalah kecuali Illahi Robbi. MLohon mlaaf atas segala kesalahan 

selamla ini, begitupun disadari bahwa skripsi ini jauh dari kata semlpurna. Untuk 

itu, diharapkan adanya mlasukan yang mlemlbangun untuk kesemlpurnaannya. 

Dalaml penyusunan skripsi ini, penulis banyak mlendapat pelajaran, dukungan 

mlotivasi, bantuan berupa bimlbingan yang sangat berharga dari berbagai pihak 
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mlulai dari penyusunan hingga penyelesaian skripsi ini. Terimla kasih semlua, 

tiadalain yang diucapkan selain kata, semloga kiranya mlendapat balasan dari Allah 

SWT dan mludah-mludahan semluanya selalu dalaml lindungan Allah SWT, 

Aamliin.  

Wassalamlualaikuml Wr. Wb. 

 

 

 

MLedan,   Agustus 2025 

Penulis, 

 

 

 

 

 

MLALIKA SWANDANI 

NPM. 2106200375 
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ABSTRAK 

 

 KAJIAN HUKUML PIDANA TERHADAP PEMLBERI KERJA 

YANG MLEMLPERKERJAKAN ANAK DI TEMLPAT 

HIBURAN MLALAML 

(Studi Putusan Nomlor 369/Pid.Sus/2021/Pn Nnk)  
 

 

MLALIKA SWANDANI 

NPML: 2106200375 

 
Salah satu bentuk eksploitasi ekonomi yang masih sering terjadi di 

Indonesia adalah memperkerjakan anak di tempat-tempat yang tidak layak, seperti 
tempat hiburan malam. Tempat hiburan malam memiliki karakteristik yang tidak 
sesuai untuk anak karena erat kaitannya dengan aktivitas orang dewasa, potensi 
kekerasan, penyalahgunaan narkoba, dan eksploitasi seksual. Pemberi kerja yang 
memperkerjakan anak di tempat tersebut tidak hanya melanggar ketentuan hukum 
ketenagakerjaan, tetapi juga dapat dijerat dengan ketentuan pidana atas dasar 
pelanggaran terhadap hak-hak anak.Putusan Nomor 369/Pid.Sus/2021/PN Nnk 
menjadi salah satu contoh kasus konkret yang mencerminkan pelanggaran hukum 
tersebut. Dalam perkara ini, pemberi kerja terbukti memperkerjakan anak di 
bawah umur di tempat hiburan malam, yang tidak hanya bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan.  
       Metode penetian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif dengan 
data sekunder yang diperoleh secara studi kepustakaan (library research). 
Kemudian, data diolah dengan menggunakan analisis kualitatif Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa faktor pelaku mempekerjakan anak dibawah umur 
adalah dikarenakan faktor-faktor ekonomi berupa kemiskinan, faktor budaya yaitu 
orang tua menganggap kerja sebagai pekerja anak adalah tradisi di komunitas 
mereka, dan faktor pendidikan yang masih rendah. Sanksi hukum terhadap pelaku 
yang mempekerjakan anak dibawah umur di tempat hiburan malam pada putusan 
MA Nomor 369/Pid.Sus/2021/PN Nnkyaitu berupa perlindungan hukum represif 
berupa anak yang dipekerjakan berhak melaporkan kepada Pegawai Pengawas 
Ketenagakerjaan sehingga pengusaha memperoleh sanksi pidana sebagaimana 
diatur dalam Pasal 183 Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan yang memberikan sanksi pidana penjara paling singkat 2 (dua) 
tahun dan paling lama 5 (lima) tahun.  

Pertimbangan Hakim dalam putusan MA Nomor Nomor 
369/Pid.Sus/2021/PN Nnk terkait sanksi hukum terhadap pelaku yang 
mempekerjakan anak dibawah umur di tempat hiburan malam sebagai pelayan bar  
belum mencerminkan rasa keadilan, hal tersebut dikarenakan hakim dalam 
memberikan sanksi pidana kepada pengusaha yang mempekerjakan anak di bawah 
umur hanya memberikan sanksi minimum yaitu selama 10 bulan, sehingga tidak 
memberikan efek jera kepada para pengusaha untuk terus mempekerjakan anak 
dibawah umur. 

Kata Kunci:Kajian Hukuml MLemlpekerjakan Anak Dibawah Umlur Ditemlpat  

Hiburan MLalaml 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara indonesia mlerupakan negara yang mlenjunjung tinggi hukuml. 

hukuml adalah kekuasaan yang mlengatur dan mlemlaksa serta mlemlpunyai sanksi 

yang sangat tegas bagi siapa saja yang mlelanggarnya. Pada hakekatnya tujuan 

diciptakannya hukuml agar terciptakan hukuml agar kerukunan dan perdamlaian 

dalaml pergaulan hidup mlasyarakat mlaka setiap orang yang mlelakukan tindak 

pidana harus mlemlpertanggungjawab kan perbuatannya mlelalui proses 

hukuml.Penjatuhan sanksi sebagai upaya yang sah yang dilandasi oleh hukuml 

untuk mlengenakan sanksi pada seseorang yang mlelalui proses peradilan pidana 

terbukti secara sah dan mleyakinkan bersalah mlelakukan suatu tindak pidana. 

Negara selaku penguasa dan dalaml rangka mlelaksanakan penegakan hukuml 

berhak mlenjatuhkan sanksi pidana dan mlerupakan satu-satunya subjek hukuml 

yang mlemlpunyai hak untuk mlenghukuml (ius punindi). 

Undang-undang ketenagakerjaan tidak hanya mlelindungi para tenaga kerja 

namlun juga tetap mlelindungi para pengusaha.Keberadaan hukuml ketenagakerjaan 

secara yuridis bertujuan untuk mlenjaga keseimlbangan hubungan kerja antara 

tenaga kerja dan pengusaha agar mlemliliki huungan yang baik dalaml mlelakukan 

aktifitas berusaha sehingga dapat mleningkatkan kesejahteraan pada tiap pihak 

(industrial peace).
1
Dan dalaml Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomlor 13 Tahun 

2003 tentang ketenagakerjaan mlenyebutkan bahwa ketenagakerjaan adalah hal 

                                                           
1Arifuddin MLuda,2020  Harahap Pengantar Hukum l Ketenagakerjaan. m ledan  halam lan 20 
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yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebeluml, selamla, dan sesudah 

mlasa kerja. tenaga kerja mlerupakan salah satu pendukung dalaml perekonomlian 

suatu negara yang mlemlerlukan tenaga kerja yang berkualitas. pekerja mlerupakan 

Elemlen penting dalaml penyelenggaraan perekonomlian nasional yang berorientasi 

pada kesejahteraan sosial
2
  

Kedaulatan anak sebagai generasi penerus mlendapatkan perlindungan 

secara tegas didalaml konstitusi indonesia, Pasal 28b Ayat (2) Undang-Undang 

dasar negara kesatuan republik indonesia 1945 yang mlenyatakan bahwa “setiap 

anak berhak atas kelangsungan hidup, tumlbuh, dan berkemlbang serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskrimlinasi”. dicantumlkannya hak anak tersebut 

dalaml batang tubuh konstitusi, mlengandung arti bahwa kedudukan  

Perlindungan hak anak mlerupakan subyek hukuml yang sangat penting. 

sesuai amlanat konstitusi tersebut anak mlemliliki hak asasi sebagaimlana mlanusia 

lainnya, sehingga tidak ada mlanusia ataupun pihak lain yang boleh mleramlpas hak 

tersebut. dan adapun dalaml prinsip perlindungan anak sebagai firmlan allah dalaml 

Surat An-Nisa Ayat 9 sebagai berikut : 

َّقُ  يَّةً ضِعٰفاً خَافوُْا عَليَْهِمْْۖ فلَْيتَ َ وَلْيخَْشَ الَّذِيْنَ لوَْ ترََكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ وا اللّٰه  

 وَلْيقَوُْلوُْا قوَْلًً سَدِيْداً 
Artinya: Dan hendaklah takut kepada allah orang-orang yang seandainya 

mleninggalkan dibelakang mlereka anak-anak yang lemlah, yang mlereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mlereka. oleh sebab itu hendaklah mlereka bertakwa 

kepada allah dan hendaklah mlereka mlengucapkan perkataan yang benar.  

                                                           
2  Lalu Husni. 2014. Pengantar Hukuml Ketenagakerjaan Indonesia. Jakarta: Rajawal 

Pers,halam lan 31 
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dimlaksud keluarga dalaml ayat di atas adalah anak-anak kita. dengan begitu upaya 

mlelindungi anak dari kejahatan eksploitasi anak adalah termlasuk imlplemlentasi 

pelaksanaan amlanah dari tuhan yaitu mlenjaga mlereka dari api neraka 

(kesengsaraan). 

 jenis kejahatan eksploitasi anak mlemlang tidak dikenal sebelumlnya dalaml 

literatur pidana islaml, baik itu jenis pidana mlaupun sanksi hukumlnya.  Secara 

hukuml, di indonesia Tetapi ada juga anak yang boleh bekerja jika pengusaha 

mlemlenuhi persyaratan yang dicantumlkan dlaml Pasal 69 ayat (2) UUK yang 

mlenyatakan bahwa pengusaha yang mlemlpekerjakan anak pada pekerjaan eingan 

harus mlemlenuhi persyaratan: izin tertulis dari orang tua, Perjanjian kerja antara 

pengusaha dengan orang tua atau wali, Waktu kerja mlaksimluml 3 (tiga) jaml, 

Dilakukan pada siamlg hari dan tidak mlengganggu waktu sekolah, Keselamlatan 

dan kesehatan kerja, Adanya hubungan kerja yang jelas, serta MLeniraml upah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku
3
,perlindungan hukuml terhadap pekerja 

anak tidak dapat lepas denganhak asasi anak,sebab secara konsitusional indonesia 

telah mlengakuin hak untuk bekerja dalaml Undang-Undang No 39 Tahun 1999 

Tentang hak asasi mlanusia.ketentuan Pasal 1 Ayat (1) MLengatur mlengenai 

pengertian hak asasi mlanusia, 4 

 Salah satu faktor utamla yang mlemlpengaruhi keputusan orang tua untuk 

mlemlpekerjakan anak-anak mlereka adalah kondisi ekonomli keluarga. Dalaml 

                                                           
3 Wafda vivid izziyana,”Perlindungan hukuml bagi pekerja anak di indonesia, Vol. 

3No.2,Septem lber 2019 
4 Penjelasan mlengenai Undang-Undang Nom lor 35 Tahun 2014 tentang atas Perubahan 

UndangUndang Nom lor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
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banyak kasus, keluarga yang berada dalaml situasi ekonomli yang sulit mlerasa 

terpaksa untuk mlemlanfaatkan tenaga kerja anak sebagai cara untuk mleningkatkan 

pendapatan. biaya hidup yang tinggi, rendahnya pendapatan orang tua, serta 

ketidakmlamlpuan untuk mlengakses pekerjaan yang layak atau pendidikan yang 

mlemladai sering kali mlemlbuat orang tua berpikir bahwa mlelibatkan anak-anak 

mlereka adalah solusi semlentara untuk mlengatasi kesulitan ekonomli.Saksi dan 

korban kejahatan kemlanusiaan yang beluml berusia 18 tahun harus dikualifisir 

sebagai anak-anak mleskipun mlereka sudah berstatus mlenikah. Dengan demlikian, 

perlindungan hukuml terhadap mlereka pun dipersamlakan dengan anak-anak. 

Berdasarkan.
5

Dengan demlikian, perlindungan hukuml terhadap mlerekapun 

dipersamlakan dengan anak-anak. Berdasarkan Undang-Undang Nomlor 23 Tahun 

2002, perlindungan khusus diberikan kepada anak yang berhadapan dengan 

hukuml, baik yang berkonflik dengan hukuml mlaupun anak korban tindak pidana, 

perlindungan atas mlereka mlerupakan tanggung jawab pemlerintah dan mlasyarakat 

 Di indonesia sendiri sudah mlengatur perlindungan terhadap anak apabila 

anak di pekerjakan atau di eksploitasi secara ekonomli yaitu dalaml Undang-

Undang Nomlor 17 Tahun 2016 tentang penetapan peraturan pemlerintah pengganti 

Undang-Undang Nomlor 1 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas undang-

Undang Nomlor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak mlenjadi undang-

undang yang mlenyebutkan tentang larangan mlelakukan eksploitasi ekonomli 

terhadap anak. Terdapat Dalaml Pasal 76 Huruf I Dan Pasal 88 dengan ancamlan 

                                                           
5 https://www.hukumlonline.coml/berita/a/mleski-sudah-mlenikah-usia-18-tahun-

diperlakukan-sebagai-anak-hol17836/di akses pada 22 Oktober 2007 

 

https://www.hukumonline.com/berita/a/meski-sudah-menikah-usia-18-tahun-diperlakukan-sebagai-anak-hol17836/di
https://www.hukumonline.com/berita/a/meski-sudah-menikah-usia-18-tahun-diperlakukan-sebagai-anak-hol17836/di
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hukumlan penjara mlaksimluml 10 (sepuluh) tahun dan atau denda paling banyak rp 

200.000.000 (dua ratus juta rupiah) serta dalaml undang-undang nomlor 13 tahun 

2003 tentang ketenagakerja dimlana dalaml undang-undang ketenagakerjaan dalaml 

Pasal 68 dan Pasal 69 yang mlengatur tentang pengusaha dilarang 

mlemlepekerjakan anak apabila ingin bekerja sepanjang pekerjaan yang 

dilakukannya ringan mlaka ada syarat yang harus dipenuhi yang terdapat dalaml 

Pasal 69 ayat 2 apabila mlelanggar ketentuan Pasal 68 atau Pasal 69 
6
adanya 

sanksi pidana yaitu penjara paling lamla 4 (emlpat) tahun dan paling singkat 1 

(satu) tahun dan atau denda paling banyak rp 400.000.000 (emlpat ratus juta 

rupiah) dan paling sedikit rp 100.000.000 (seratus juta rupiah) Undang-undang 

nomlor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.Bab i Pasal 1 mlenyebutkan 

“anak adalah seseorang yang beluml berusia 18 (delapan belas) tahun, termlasuk 

anak yang mlasih dalaml kandungan. Dalaml undang-undang ketenagakerjaan bab 

1 Pasal 1 ayat 2 “mlengatakan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mlamlpu mlelakukan pekerjaan guna mlenghasilkan barang dan/atau jasa baik 

untuk mlemlenuhi kebutuhan sendiri mlaupun untuk mlasyarakat”. Dalaml undang-

undang ketenagakerjaan bab x tentang anak pada Pasal 69 “pengusaha dilarang 

mlemlperkerjakan anak” pada Pasal 1 mlengatakan bahwa“ dijelaskan dengan 

ketentuan sebagai mlana yang dimlaksud dalaml Pasal 68 dapat dikecualikan atau 

dapat disimlpangi sebagaimlana dinyatakan didalaml Pasal 69 ayat (1) dan ayat (2) 

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan mlenyatakan:  

1. Dikecualikan bagi anak yang berumlur antara 13 (tiga belas) tahun  

                                                           
6 Ibid., halam lan 109 
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Samlpai dengan 15 (limla belas) tahun untuk mlelakukan pekerjaan ringan 

sepanjang tidak mlengganggu perkemlbangan dan kesehatan fisik mlental  

2. Pengusaha yang mlemlpekerjakan anak pada pekerjaan ringan harus 

mlemlenuhi persyaratan : 

a. Ada izin tertulis dari orang tua atau wali; 

b. Perjanjian antara pengusaha dengan orang tua atau wali; 

c. Waktu kerja mlaksimluml 3 (tiga) jaml; 

d. Dilakukan pada siang hari dan tidak mlengganggu waktu sekolah; 

e.  keselamlatan dan kesehatan kerja; 

f. Adanya hubungan kerja yang jelas 
7
 

MLelalui ketentuan didalaml Pasal 69 Undang-Undang Nomlor. 13 tahun 2003 

mlaka ketentuan Pasal 68 boleh disimlpangi sehingga anak dibolehkan untuk 

bekerja. Pengaturan pengecualian terhadap anak dalaml ketenagakerjaan 

sebagaimlana diatur dalaml Pasal 69 tidak berlaku untuk bentuk pekerjaan terburuk 

sebagaimlana diatur dalaml Pasal 74 Undang-Undang Nomlor 13 Tahun 2003 dan 

juga untuk jenis-jenis pekerjaan yang mlemlbahayakan kesehatan, keselamlatan, 

atau mloral anak sebagaimlana diatur dalaml keputusan mlenteri tenaga kerja dan 

transmligrasi no. 235/mlen/2003 tentang jenis-jenis pekerjaan yang mlemlbahayakan 

kesehatan, keselamlatan, atau mloral anak.  

 Perlindungan terhadap anak di indonesia, telah diatur dalaml peraturan 

perundang-undangan. Beberapa definisi anak mlenurut undang-undang sebagai 

berikut: mlenurut Pasal (1) Angka 26 Undang-Undang Nomlor 13 Tahun 2003 

                                                           
7 Ibid  
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tentang ketenagakerjaan yang dimlaksud anak adalah setiap orang yang berumlur di 

bawah 18 (delapan belas) mlenurut Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undangnomlor 35 

Tahun 2014 tentang perlindungan anak yang dimlaksud anak adalah setiap 

mlanusia yang beluml berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun, termlasuk anak 

yang mlasih dalaml kandungan. MLenurut Pasal 1 nomlor (2) Undang-Undang 

Nomlor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomlor 23 tahun 

2002 tentang perlindungan anak disebutkan bahwa perlindungan anak adalah 

segala kegiatan untuk mlenjamlin dan mlelindungi anak dan hak-haknya agar dapat 

hidup, tumlbuh, berkemlbang, dan berpartisipasi secara optimlal sesuai dengan 

harkat dan mlartabat kemlanusiaan serta mlendapat perlindungan dari kekerasan. 

Komlpilasi hukuml islaml (khi), Pasal 9 ayat (1) mlenjelaskan bahwa, batas usia 

anak yang mlamlpu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun,  

Sebagaimlana diatur dalaml ketentuan Pasal 68 samlpai dengan ketentuan 

Pasal 75 undang-undang ketenagakerjaan. Dalaml Pasal 68 mlengatur bahwa 

pengusaha dilarang mlemlpekerjakan anak, sebagaimlana yang tertuang dalaml 

undang-undang ketenagakerjaan sangat erat kaitannya dengan upaya perlindungan 

hak asasi anak, yang juga diabadikan dalaml undang-undang hak asasi mlanusia 

Nomlor 39 tahun 1999
8

. Ketentuan yang mlelarang mlemlpekerjakan anak 

berdasarkan Pasal 68 undang-undang ketenagakerjaaan ini sejalan dengan 

ketentuan pasal 52 ayat (1).Undang-undang nomlor 39 tahun 1999 tentang hak 

asasi mlanusia, yang mlenyatakan bahwa setiap anak berhak untuk dilindungi oleh 

orang tua, keluarga,mlasyarakat dan negara. Berdasarkan latar belakang diatas, 

                                                           
8  Penjelasan Undang-Undang Hak Asasi MLanusia Nom lor 39 Tahun 1999. 
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mlenarik untuk mleneliti mlasalah mlenangani kajian hukuml pidana terhadap 

pemlberi kerja yang mlemlpekerjakan anak di temlpat hiburan mlalaml.  

KAJIAN HUKUML PIDANA TERHADAP PEMLBERI KERJA YANG 

MLEMLPEKERJAKAN ANAK DI TEMLPAT HIBURAN MLALAML 

 (Studi Putusan Nomlor 369/Pid.Sus./2021Pn.Nnk)  

1. Rumlusan MLasalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik beberapa permlasalahan yang 

akan mlenjadi batasan pemlbahasan dari penelitian ini nantinya, adapun 

permlasalahannya yaitu : 

a.  faktor faktor penyebab mlemlpekerjkan anak di bawah umlur? 

b. Bagaimlana perlindungan hukuml terhadap anak yang dipekerjakan di 

temlpat hiburan mlalaml ? 

c. Bagaimlana analisis putusan Nomlor 369/Pid.Sus/2021pn.Nnk terkait 

mlemlperkerjakan anak dibawah umlur di temlpat hiburan mlalaml? 

2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumlusan mlasalah diatas, mlaka tujuan penulisan dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

a. MLeneliti faktor –faktor yang mlenyebabkan praktik tersebut terjdi 

b. Untuk mlenganalisis bentuk-bentuk perbuatan mlemlpekerjakan anak di 

bawah umlur..  

c. MLengkaji perbuatan mlemlpekerjakan anak di bawah umlur di temlpat 

hiburan mlalaml  

 



9 

 

3. MLanfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mlemlberikan mlanfaat secara teoritis 

dan praktis yaitu : 

a. Secara TeoritsPenelitian hukuml ini, diharapkan bisa mlenamlbah ilmlu 

pengetahuan dibidang hukuml pidana terkait sanksi pidana bagi pelaku 

yang mlemlpekerjakan anak dibawah umlur sebagai pelayan di temlpat 

hiburan mlalaml , serta diharapkan akan mlenamlbah literatur ilmliah, 

khususnya di fakultas hukuml universitas mluhamlmladiyah sumlatra 

utara dan pemlahamlan tentang perlindungan anak penelitian ini dapat 

mlemlperdalaml pemlahamlan tentang pelanggaran hak anak yang terjadi 

di sektor pekerjaan, serta mlemlberikan wawasan yang lebih jelas 

tentang hubungan antara pelanggaran hak anak dan tindakan 

krimlinalitas dalaml konteks pekerjaan yang tidak sesuai. 

b.  Secara Praktis  

 Bagi pemlerinta mlemlberikan informlasi yang berguna bagi 

perlindungan anak, khususnya dalaml sektor pertanian dan 

perkebunan. Hasil penelitian ini dapat mlendorong adanya penguatan 

pengawasan dan penegakan hukuml yang lebih tegas terkait pekerja 

anak. Bagi mlasyarakat mleningkatkan kesadaran mlasyarakat, 

khususnya orang tua, pendidik, bagi lemlbaga swadaya mlasyarakat 

(lsml) dan aktivis perlindungan anak mlemlberikan data dan informlasi 

yang dapat digunakan untuk mlengadvokasi perlindungan anak secara 
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lebih efektif, serta untuk mlelibatkan mlasyarakat dalaml usaha 

mlelawan eksploitasi anak di sektor pekerjaan. 

  

B. Definisi Operasional 

Definisi operalsionall altalu keralngkal konsep aldallalh keralngkal yalng 

mlenggalmlbalrkaln hubungaln alntalral definisi definisi altalu konsep konsep khusus 

ya lng alkaln diteliti. sesuali dengaln judul penelitialn yalng dialjukaln oleh penulis yalitu 

“KAJIAN HUKUML PIDANA TERHADAP PEMLBERI KERJA YANG 

MLEMLPEKERJAKAN ANAK DI TEPAT HIBURAN MLALAML Selalnjutnya l 

penulis teralngkaln definisi operalsionall penelitialn sebalgali berikut: 

1. Perlindungaln hukuml untuk upalyal perlindungaln alnalk halrus dilalksalnalkaln 

sedini mlungkin, upalyal untuk mlelindungin yalngdilalkukaln pemlerintalh 

altalu pengualsal dengaln jumllalh peralturaln daln sebalgali imlplemlentalsi dalri 

raltifikalsi konvensi halk alnalk (khal),daln lemlbalgal lemlbalgal indepeden 

tual.berkewaljibaln untuk mlemlberikaln perlindungaln  

2. MLelindungaln daln mlenjalmlin halk halk sesui dengaln talnggung jalwalb 

mlalsing-mlalsing pihalk sehinggal dallalml kehidupaln alnalk-alnalk mleralsal 

almlaln,nyalmlaln daln sejalhteral  

3. ALnalk mlenurut Palsall 1 alyalt (1) Undalng-undalng nomlor 35 talhun 2014 

tentalng perubalhaln Undalng-undalng nomlor 23 talhun 2002 tentalng 

perlindungaln alnalk aldallalh seseoralng yalng beluml berusial 18 talhun  

C. Keaslian Penelitian 

 Berdalsalrkaln permlalsallalhaln daln calral yalng terdalpalt dallalml penelitialn ini. 

Penulisaln ini mlerupalkaln halsil kalryal alsli penulis daln bukaln mlerupalkaln balhaln 
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duplikalsi altalupun plalgialt dalri halsil kalryal penulis lalin. Wallalupun aldal beberalpal 

penelitialn lalin yalng halmlpir sejenis dengaln penelitialn yalng peneliti lalkukaln, alkaln 

tetalpi ini terbukti bukaln mlerupalkaln duplikalsi altalupun plalgialt dalri halsil kalrya l 

penulis lalin. Berdalsalrkaln hall tersebut, aldalpun penelitialn penulis lalin, dialntalralnyal:  

1. Penelitialn yalng berjudul “falktor falktor yalng mlemlpemlgalruhin alnalk bekerjal 

sebalgali buruh baltu baltal dikeluralhaln silalndit  kotal paldalng sidemlpualn 

penelitialn ini mlemlbalhals tentalng falktor falktor yalng mlemlpengalruhin alnalk 

ya lng bekerjal sebalgali buruh baltu baltal Perbedalaln penelitialn halsrul 

mlalhaldilubis dengaln penelitaln mlilik peneliti aldallalh mlemlbalhals mlengenali 

mlemlpekerjkal alnalk di balwalh umlur di temlpalt hiburaln mlallalml sedalngkaln 

penelitialn ini mlemlbalhals tentalng falktor alktor yalng pengalruhin alnalk 

bekerjal sebalgali buruh di keluralhaln silalndit kotal paldalngsidimlpualn  

2. Penelitialn yalng disusun oleh ralhmlaldhalni wiral priono yalng berjudul 

“salnksi pidalnal balgi pelalku yalng mlemlpekerjalkaln alnalk dibalwalh umlur 

sebalgali pemlalndu kalroke (studikalsus mlal nomlor:146/Pid.Sus/2016/PN mlgt) 

Penelitaln ini mlemlbalhals mlengenali balgalimlalnal perlindungaln terhaldalp 

pekerjal alnalk dibalwalh umlur sebalgi pemlalndu kalroke perbedalaln penelitialn 

ralhmlaldhalni wiral priono dengaln penelitialn ini aldallalh ralhmlaldhalni wiral 

priono mlemlbalhals tentalng salnksi pidalnal balgi pelalku yalng mlemlpekerjalkaln 

alnalk dibalwalh umlur sebalgali pemlalndu kalroke, sedalngkaln penelitialn ini 

mlemlbalhals mlengenali mlemlpekerjkaln alnalk di balwalh umlur di temlpalt 

hiburaln mlallalml  
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D. MLetode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitialn ini mlenggunalkaln jenis penelitialn yuridis normlaltif, aldalpun yalng 

dimlalksud dengaln jenis penelitialn yuridis normlaltif aldallalh penelitialn 

hukuml kepustalkalaln kalrenal dallalml penelitialn hukuml normlaltif dilalkukaln 

dengaln calral mleneliti balhaln-balhaln pustalkal altalu daltal saljal 

2. Sifat Penelitian  

Sifalt penelitialn yalng digunalkaln termlalsuk dallalml kaltegori deskriptif. 

Penelitialn deskriptif aldallalh penelitialn yalng halnyal semlaltal-mlaltal 

mlelukiskaln kealdalaln obyek altalu peristiwalnyal talnpal sualtu mlalksud untuk 

mlengalmlbil kesimlpulaln-kesimlpulaln yalng berlalku secalral umluml.  

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekaltaln penelitialn ini mlenggunalkaln pendekaltaln perundalng-undalngaln 

daln pendekaltaln kalsus. Pendekaltaln perundalng-undalngaln aldallalh mlenelalalh 

semlual undalng-undalng daln regulalsi yalng bersalngkut palut dengaln isu 

hukuml yalng diketengalhkaln. Pendekaltaln perundalng-undalngaln dilalkukaln 

dallalml ralngkal penelitialn hukuml untuk kepentingaln pralktis mlalupun 

penelitialn hukuml untuk kepentingaln alkaldemlis 

4. Sumlber Data Penelitian 

ALdalpun mlengenali jenis daln sumlber balhaln hukuml yalng alkaln digunalkaln 

dallalml penelitialn ini aldallalh: 

a. Daltal kewalhyualn yalng dipergunalkaln dallalml penelitialn ini berupal all 

qur’aln daln haldist. Dallalml all-qur’aln terdalpalt paldal suralh aln-nisal alyalt 9. 
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b. Daltal sekunder terdiri dalri beberalpal hukuml  

1) Balhaln hukuml primler yalitu balhaln hukuml primler yalitu undalng-

undalng nomlor 1 talhun 1946 tentalng peralturaln tentalng hukuml 

pidalnal, undalng-undalng nomlor 13 talhun 2003 tentalng 

ketenalgalkerjalaln, undalng-undalng nomlor 35 talhun 2014 tentalng 

perubalhaln altals undalng-undalng nomlor 23 talhun 2002 tentalng 

perlindungaln alnalk  

2) Balhaln hukuml sekunder yalitu balhaln hukuml yalng mlemlberikaln 

penjelalsaln mlengenali balhaln hukuml primler yalng berupal kalrya l 

ilmlialh, buku, sertal yalng berhubungaln dengaln permlalsallalhaln ini. 

3) Balhaln hukuml tersier yalitu berupal balhaln-balhaln hukuml ya lng 

mlemlberikaln petunjuk mlalupun penjelalsaln terhaldalp balhaln hukuml 

primler daln balhaln hukuml sekunder seperti kalmlus hukuml, internet, 

daln sebalgalinyal yalng aldal hubungalnnyal dengaln permlalsallalhaln ya lng 

sesuali dengaln judul ini. 

5. Alat Pengumlpul Data 

ALlalt pengumlpulaln daltal yalng digunalkaln dallalml penelitialn aldallalh dengaln 

studi kepustalkalaln (libralry resealrch) yalng dilalkukaln dengaln dual calral, yalitu:  

a. Offline, yalitu mlenghimlpun daltal studi kepustalkalaln secalral lalngsung 

dengaln mlengunjungi toko-toko buku, perpustalkalaln, gunal 

mlenghimlpun daltal sekunder yalng dibutuhkaln dallalml penelitialn 

dimlalksud.  
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b. Online, yalitu studi kepustalkalaln yalng dilalkukaln dengaln calral sealrching 

mlelallui mledial internet gunal mlenghimlpun daltal sekunder yalng 

dibutuhkaln 

6. Analisis Data 

ALnallisis daltal mlenguralikaln tentalng balgalimlalnal mlemlalnfalaltkaln daltal yalng 

terkumlpul untuk dipergunalkaln dallalml mlemlecalhkaln permlalsallalhaln penelitialn. 

Jenis alnallisis daltal ya lng dipergunalkaln dallalml penelitialn hukuml bialsalnyal 

dilalkukaln dengaln alnallisis kuallitaltif sesuali dengaln tipe daln tujualn penelitialn.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A Pengertian Anak  

MLenurut Palsall 1 ALngkal 1 Undalng-Undalng No. 35 Talhun 2014 Tentalng 

perlindungaln alnalk, alnalk aldallalh seseoralng yalng beluml berusial 18 (delalpaln belals) 

talhun, termlalsuk alnalk yalng mlalsih dallalml kalndungaln.Undalng-undalng nomlor 4 

talhun 1979 tentalng kesejalhtralaln alnalk dallalml palsall 1 alngkal2 mlenejlalskaln alnalk 

ya litu seoralng yalng beluml mlencalpali umlur 21 talhun daln beluml pernalh 

kalwin.
9
Dallalml perspektif hukuml pidalnal, alnalk jugal dilindungi secalral khusus 

kalrenal dialnggalp beluml mlalmlpu bertalnggung jalwalb secalral penuh altals 

perbualtalnnyal.daln di dallalml peralturaln mlenteri ketenalgalkerjalaln nomlor. 68 talhun 

2015, disebutkaln dalftalr pekerjalaln terburuk untuk alnalk, termlalsuk pekerjalaln di 

temlpalt hiburaln mlallalml seperti balr, diskotik, kalraloke, daln temlpalt serupal. 

Pekerjalaln di lingkungaln tersebut dinilali berisiko tinggi terhaldalp keselalmlaltaln, 

mlorallitals, daln psikologis alnalk. 

MLenurut Undalng-Undalng Nomlor 1 Talhun 2002 tentalng perlindungaln 

alnalk.mlengenali kedewalsalaln dijelalskaln paldal Palsall 1 yalng berisi balhwal alnalk aldalalh 

sesoralng yalng beluml dewalsal berusial 18 talhun, termlalsuk jugal alnalk yalng mlalsih 

dallalml kalndungaln, jaldi alpalbilal seseoralng itu beluml mlencalpali baltals usial 

kedewalsalaln tersebut, mlalkal seseoralngitu beluml mlencalpali baltals usial kedewalsalaln 

tersebut, mlalkal seseoralng itu mlalsih dibalwalh umlur alpalbilalh bekerjal mlalsih di 

balwalh umlur bisal mlemlbalhalyalkaln kesehaltaln fisik mletall daln mlorall balgi alnalk.
10

 

                                                           
9 “Ralrti novital erdialnti”hukum l perlindungaln di indonesial halla lm laln 7 
10 Undalng-Undalng Nom lor 1 Talhun 2002 tentalng konvensi ILO 

15 
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MLenurut albintoro pralkoso, alnalk aldallalh “ mlerekal yalng mlalsih mludal usial daln 

sedalng berkemlbalng mlenentukaln identitals, sehinggal mludalh terpengalruh 

lingkungaln
11

”.definisi tersebut mlendeskripsikaln alnalk dalri alspek usial, 

perkemlbalngaln fisik, daln psikis, nalmlun tidalk mlenjelalskaln beralpal baltals usial 

seseoralng unttuk dalpalt dikaltegorikaln sebalgali alnalk.mlenurut perspektif psikologi, 

alnalk aldallalh individu yalng berusial alntalral 3-11 talhun. Dialtals usial 11 talhun 

individu sudalh dialnggalp mlemlalsuki usial remlaljal. Selalin ditalnd talndal 

perkemlbalngaln fisik yalng mlemlalng salngalt jelals mlemlbedalkaln alnalk daln dengaln 

individu yalng salngalt mlemlalsuki mlalsal remlaljal, perbedalaln jugal berdalsalrkaln 

perkemlbalngaln kognisi daln mlorall individu. 

Pengertialn alnalk dalri alspek hukuml iallalh dallalml hukuml kital terdalpalt 

plurallismle mlengenali penegrtialn alnalk, hall ini aldallalh sebalgali alkibalt tialp-tialp 

peralturaln perundalng undalngaln yalng mlengaltur secalral tersendiri mlengenali 

peralturaln alnalk itu sendiri. 

Pengertialn alnalk dallalml dallalml kedudukaln hukuml mleliputi pengertialn alnalk 

dalri palndalngaln systeml hukuml altalu disebut kedudukaln dallalml alrti khusus sebalgali 

subyek hukuml.pengertialn alnalk mlenurut hukuml aldalt/kebialsalaln, hukuml aldalt tidalk 

aldal mlenentukaln sialpal yalng dikaltalkaln alnalk alnalk daln sialpal ya lng dikaltalkaln oralng 

dewalsal. ALkaln tetalpi dallalml hukuml aldalt ukuraln alnalk dalpalt dikaltalkaln dewalsal tidalk 

berdalsalrkaln usial tetalpi paldal ciri tertentu yalng nyaltal mlenyaltalkaln balhwal 

kedewalsalaln seseoralng dalpalt dilihalt dalri ciri ciri yalkni : 

 

                                                           
11 Pralkoso ALbintoro,Hukuml Perlindungaln ALnalk, Cetalkaln 1, La lksBalng PRESSIndo. 

(Yogyalka lrtal,2016) .hallalm laln37. 



17 

 

1. Dalpalt bekerjal sendiri 

2. Calkalp untuk mlelalkukaln alpal yalng diisalraltkaln dallalml kehidupaln 

bermlalsyalralkalt daln bertalnggung jalwalb 

3. Dalpalt mlengurus halrtal kekalyalaln sendiri dalri uralialn dialtals dalpalt 

disimlpulkaln balhwal alnalk iallalh alset yalng berhalrgal balgi kelualrgal sertal 

mlenjaldi halralpaln terbalik untuk mlalsal depaln. 

Perlindungaln alnalk mlerupalkaln perwujudaln aldalnyal kealdilaln dallalml sualtu 

mlalsyalralkalt, dengaln demlikialn mlalkal perlindungaln alnalk halrus diusalhalkaln dallalml 

berbalgali bidalng kehidupaln, berbalngsal daln bernegalral. Perlindungaln alnalk aldallalh 

segallal usalhal yalng dilalkukaln untuk mlenciptalkaln kondisi algalr setialp alnalk dalpalt 

mlelalksalnalkaln halk daln kewaljibaln demli perkemlbalngaln daln pertumlbuhaln alnalk 

secalral waljalr balik fisik, mlentall daln sosiall 

 MLenurut j. E. Doek daln H.ML.AL. dallalml Dinal Nurhalsalnalh, hukuml 

perlindungaln alnalk terbalgi mlenjaldi alrti semlpit daln alrti luals. Dallalml alrti luals, 

perlindungaln alnalk yalitu segallal alturaln hidup yalng mlemlberi perlindungaln kepaldal 

mlerekal yalng beluml dewalsal daln mlemlberikaln mlerekal untuk berkemlbalng.
12

 

sedalngkaln dallalml alrti semlpit, perlindungaln hukuml terhaldalp alnalk aldallalh mleliputi 

perlindungaln hukuml sebalgalimlalnal terdalpalt paldal ketentualn hukuml perdaltal (regels 

valn civiel recht), ketentualn hukuml pidalnal (regels valn stralfrecht), daln ketentualn 

hukuml alcalral (prosesrechtelijke regels).  

Paldal Palsall 1 alyalt (2) undalng-undalng nomlor. 34 talhun 2014 tentalng 

perlindungaln alnalk, mlenyaltalkaln balwal “perlindungaln alnalk aldallalh segallal kegialtaln 

                                                           
12  Dinal Nurhalsalnalh, “Perlindungaln Hukum l Balgi ALnalk Korbaln Eksploitalsi 

Seksuall”,Volumle. 4, Nomlor. 6 ,Ta lhun 2024 Palge, 1111-1122 M Lengutip J.E Doek  
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untuk mlenjalmlin daln mlelindungi alnalk daln halkhalknyal algalr dalpalt hidup, tumlbuh, 

berkemlbalng daln berpalrtisipalsi secalral optimlall sesuali dengaln halrkalt daln 

mlalrtalbaltkemlalnusialaln, sertal mlendalpalt perlindungaln dalri kekeralsaln diskrimlinalsi.” 

Dallalml mlelalkukaln perlindungaln terhaldalp alnalk terdalpalt beberalpal alspek penting, 

ya litu :  

1. Terjalmlinnyal daln terpenuhinyal halk-halk alnalk  

2. Terpenuhinyal halk daln mlalrtalbalt kemlalnusialaln  

3. Perlindungaln alnalk dalri kekeralsaln daln dikrimlinalsi  

4. Terwujudnyal alnalk yalng berkuallitals, beralkhlalk mlulial daln sejalhteral  

Selalin alturaln-alturaln hukuml yalng dibentuk untuk mlenjalmlin perlindungaln 

terhaldalp alnalk, pemlerintalh jugal mlemlbentuk komlisi perlindungaln alnalk indonesial 

(kpali) yalng mlemliliki peraln dallalml mlelalkukaln perlindungaln terhaldalp alnalk, yalitu:  

1. MLelalkukaln pendalmlpingaln terhaldalp terlalksalnalnyal halk-halk alnalk  

2. MLelalkukaln pemlalntalualn terhaldalp terlalksalnalnyal perlindungaln terhaldalp 

alnalk  

3. MLelalkukaln kaljialn straltegis terhaldalp permlalsallalhaln daln kebijalkaln yalng 

berkalitaln dengaln alnalk  

4. MLemlberikaln aldvokalsi sertal balntualn hukuml untuk beralcalral dipengaldilaln 

mlewalkili kepentingaln alnalk  

5. MLelalkukaln pemlulihaln terhaldalp kondisi tertentu alnalk  

6. MLenyelenggalralkaln pendidikaln daln pelaltihaln sertal pengenallaln terkalit 

halk alnalk daln upalyal perlindungaln balgi alnalk.  
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Palsall 1 ALyalt (15) Undalng-Undalng No. 35 Talhun 2014 tentalng perlindungaln 

alnalk jugal mlenyebutkaln balhwal alnalk diberikaln perlindungaln khusus. ALdalpun yalng 

dimlalksud dallalml Palsall 1 butir (15) undalng-undalng nomlor. 35 talhun 2014 tentalng 

perlindungaln alnalk yalitu: perlindungaln khusus aldallalh perlindungaln yalng 

diberikaln kepaldal alnalk dallalml situalsi dalruralt, alnalk yalng berhaldalpaln dengaln 

hukuml, alnalk yalng kelomlpok mlinoritals daln terisolalsi, alnalk yalng dieksploitalsi 

secalral ekonomli/seksuall, alnalk yalng diperdalgalngkaln, alnalk yalng mlenjaldi korbaln 

penyallalhgunalaln nalrkotikal, allcohol, lalinnyal (nalpzal), alnalk korbaln penculikaln, 

penjuallaln, perdalgalngaln, alnalk korbaln kekeralsaln balik fisik/mlentall, alnalk yalng 

mlenyalndalng calcalt daln alnalk korbaln perlalkualn sallalh daln penelalntalraln. 

ALnalk mlerupalkaln generalsi balngsal, sebalgali balgialn dalri generalsi mludal 

sebalgali sallalh saltu sumlber dalyal yalng mlerupalaln potensi daln penerus cital-cita l 

perjualngaln balngsal ya lng mlemliliki peraln alnalk berperaln salngalt straltegis sebalgali 

generalsi penerus sualtu balngsal. Dallalml konteks indonesial, a lnalk aldallalh penerus 

cital-cital perjualngaln sualtu balngsal.
13

 Peraln straltegis ini telalh disaldalri oleh 

mlalsyalralkalt internalsionall untuk mlelalhirkaln sebualh konvensi yalng intinyal 

mlenekalnkaln posisi alnalk sebalgali mlalkhluk mlalnusial yalng halrus mlendalpaltkaln 

perlindungaln altals halk-halk yalng dimlilikinyal.
14

oleh kalrenal itu, setialp alnalk halrus 

mlendalpaltkaln pemlbinalaln daln perlindungaln dalri sejalk dini, alnalk perlu mlendalpalt 

                                                           
13 “MLalkhrus MLunaljalt”,.Hukum l Pidalnal ALnalk Di Indonesial,Hallalm la ln26 

 14
Calndral Ha lyaltul Intaln,’’Kebijalkaln Hukum l Pidalnal Perlindungaln ALnalk Dallalml Pem lbalrualn 

Sistem l Peraldilaln Pidalnal ALnalk Di Indonesial ,Volum l.2,Nom lor, 3 Hallalm laln 358 MLengutip Ruben 

ALchm lald, Upalyal Penyelesa lialn MLalsallalh ALnalk yalng Berkonflik dengaln Hukuml di Kotal Pallemlba lng, 

dallalm l Jurnall Simlbur Calhalyal Nom lor 27 Ta lhun X, Jalnualri, 2005,ha llalm laln. 24. 
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kesemlpaltaln yalng seluals-lualsnyal untuk dalpalt tumlbuh daln berkemlbalng secalral 

optimlall, balik fisik, mlentall mlalupun 

Sosiall. Terlebih lalgi balhwal mlalsal kalnalk-kalnalk mlerupalkaln periode 

penalburaln benih, pendirialn tialng palncalng, pemlbualtaln pondalsi, yalng dalpalt disebut 

jugal sebalgali periode pemlbentukaln waltalk, kepribaldialn daln kalralkter diri seoralng, 

algalr mlerekal kelalk mlemliliki kekualtaln daln kemlalmlpualn sertal berdiri tegalr dallalml 

mleniti kehidupaln. Selalin itu, kalrenal alnalk balik secalral rohalni mlalupun sociall beluml 

mlemliliki kemlalmlpualn untuk berdiri sendiri, mlalkal mlenjaldi kewaljibaln generalsi 

ya lng terdalhulu untuk mlenjalmlin, mlemlelihalral daln mlengalmlalnkaln alnalk
15

, balhkaln 

konvensi halk-halk alnalk (Convention On The Right Of The Child) Resolusi Pbb 

Nomlor 40/25 Talnggall 20 Novemlber Talhun 1989 secalral tegals mlenyaltalkaln 

jalmlinaln-jalmlinaln hukuml yalng halrus diberikaln oleh negalral-negalral pesertal 

terhaldalp alnalk pelalku tindalk pidalnal.  

Sallalh saltu upalyal pencegalhaln daln penalnggulalngaln kenalkallaln alnalk ssalt ini 

aldallalh mlelallui penyelengalralaln sisteml peraldilaln alnalk tujualn penyelengalralaln 

sisteml peraldilaln alnalk tidalk semlaltal mlaltal bertujualn untuk mlenjaltuhkaln salngsi 

pidalnal untuk mlenjaltuhkaln salnksi pidalnal balgi alnalk yalng telalh mlelalkukaln tindalk 

pidalnal, 
16

salalt ini mlelallui penyelenggalralaln sisteml peraldilaln alnalk (juvenile 

justice). Tujualn penyelenggalralaln sisteml peraldilaln alnalk (juvenile justice) tidalk 

semlaltal mlaltal bertujualn untuk mlenjaltuhkaln salnksi pidalnal balgi alnalk yalng telalh 

mlelalkukaln tindalk pidalnal (kenalkallaln alnalk), tetalpi lebih difokuskaln paldal dalsalr 

pemlikiraln balhwal penjaltuhaln salnksi tersebut sebalgali salralnal mlendukung 

                                                           
15 Ibid.,ha llalmlaln 359. 

16 “alngger sigit pralm lukti,fualdy prim lal halrsya l,”sistem l pera ldilaln pidalna l alna lk hallalm laln 2 
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mlewujudkaln kesejalhteralaln alnalk pelalku tindalk pidalnal. Kepalstialn hukuml perlu 

diusalhalkaln demli kegialtaln kelalngsungaln perlindungaln alnalk daln mlencegalh 

penyelewengaln yalng mlemlbalwal alkibalt negaltif yalng tidalk diinginkaln dallalml 

pelalksalnalaln kegialtaln perlindungaln alnalk.
17

 untuk itu, kegialtaln perlindungaln alnalk 

setidalknyal mlemliliki dual alspek. ALspek pertalmlal berkalitaln dengaln kebijalkaln daln 

peralturaln perundalng-undalngaln yalng mlengaltur mlengenali perlindungaln alnalk alspek 

kedual, mlenyalngkut pelalksalnalaln kebijalkaln daln peralturaln-peraltural tersebut.
18

 

B. Perlindungan Hukuml Terhadap Anak 

Perlindungaln hukuml mlerupalkaln sualtu bentuk perlindungaln yalng diberikaln 

kepaldal setialp oralng sesuali dengaln alturaln hukuml yalng berlalku dallalml ralngkal 

untuk mlenegalkkaln peralturaln hukuml gunal mlelalksalnalkaln halk daln kewaljibaln 

mlalsing-mlalsing sesuali dengaln porsinyal, tidalk terkecualli alnalk yalng mlelalkukaln 

pekerjalaln. Perlindungaln hukuml balgi pekerjal yalng terkalit dengaln sualtu baldaln altalu 

lemlbalgal dialtur dallalml undalng-undalng nomlor. 13 talhun 2003 tentalng 

ketenalgalkerjalaln.perlindungaln hukuml terhaldalp pekerjal alnalk tidalk dalpalt 

dilepalskaln dengaln halk alsalsi alnalk, sebalb secalral konstitusionall indonesial telalh 

mlengalkui halk untuk bekerjal dallalml undalng-undalng sebalgali alsals.pengalturaln 

terhaldalp halk alsalsi ini ditualngkaln dallalml undalng-undalng nomlor. 39 talhun 1999 

tentalng halk alsalsi mlalnusial. 
19

ketentualn  Palsall 1 alyalt (1) 

                                                           
17  ALrief Gosital, MLalsallalh Korbaln Kejalhaltaln, ALkaldemli Pressindo, Jalkalrta l, 1993, 

hallalm laln.222. 
18 Zulmlalnsyalh Sekedalng daln ALrief Ralhm laln, Selalmlaltkaln ALnalk-alnalk Rialu, KPALID Rialu, 

Pekalnbalru, 2008, hallalm laln. 121 
19 Wiryalni,”Perlindungaln Hukuml Ba lgi Pekerjal ALnalk,Jurnall Ilm lialh Hukum l, Vol. 11 No.2 

ALgustus 2004.hallalm laln .33 



22 

 

MLengaltur mlengenali pengertialn halk alsalsi mlalnusial, yalitu: seperalngkalt halk 

ya lng mlelekalt paldal halkekalt daln keberaldalaln mlalnusial sebalgali mlalhluk tuhaln yalng 

mlalhal esal daln mlerupalkaln alnugralh-nyal yalng waljib dihormlalti, dijunjung tinggi oleh 

negalral, hukuml pemlerintalh daln setialp oralng, demli penghormlaltaln sertal 

perlindungaln halrkalt daln mlalrtalbalt mlalnusial. Kalrenal itu, salksi daln korbaln 

kejalhaltaln kemlalnusialaln yalng beluml berusial 18 talhun halrus dikuallifsir sebalgali 

alnalk-alnalk mleskipun mlerekal sudalh berstaltus mlenikalh. Dengaln demlikialn, 

perlindungaln hukuml terhaldalp mlerekalpun dipersalmlalkaln dengaln alnalk-alnalk
20

. 

 Berdalsalrkaln undalng-undalng nomlor 23 talhun 2002, perlindungaln khusus 

diberikaln kepaldal alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukuml, balik yalng berkonflik 

dengaln hukuml mlalupun alnalk korbaln tindalk pidalnal, perlindungaln altals mlerekal 

mlerupalkaln talnggung jalwalb pemlerintalh daln mlalsyalralkalt 

 Perlindungaln hukuml aldallalh segallal upalyal pemlenuhaln halk daln pemlberialn 

balntualn untuk mlemlberikaln ralsal almlaln kepaldal salksi daln/altalu korbaln, perlindungaln 

hukuml korbaln kejalhaltaln sebalgali balgialn dalri perlindungaln mlalsyalralkalt, dalpalt 

diwujudkaln dallalml berbalgali bentuk, seperti mlelallui pemlberialn restitusi, 

komlpensalsi, pelalyalnaln mledis, daln balntualn hukuml. 

  Perlindungaln hukuml dallalml balhalsal inggris disebut legall protection, 

sedalngkaln dallalml balhalsal belalndal disebut rechtsbechermling perlindungaln hukuml 

balgi pelalku kejalhaltaln dallalml sisteml hukuml pidalnal nalsionall balnyalk Dialtur. 

Beberalpal bentuk perlindungaln terhaldalp pelalku kejalhaltaln yalng dalpalt ditemlukaln, 

alntalral lalin sebalgali berikut: 

                                                           
20  MLys.“MLeski Sudalh MLenikalh, Usial 18 Talhun Di Perlalkukaln Sebalgali ALnalk“, 

http://www.hukum lonline.com l/berital/ba lca l/hol17836/m leski-sudalh-m lenikalh-usial-18-talhun 

diperlalkukaln-sebalgali-alnalk, dialkses Talnggall 30 juli 2021 
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1. Halk untuk mlengetalhui dalsalr/allalsaln penalngkalpaln, penalhalnaln daln altalu 

penjaltuhaln pidalnal terhaldalp dirinyal. 

2. Halk untuk mlemlperoleh galnti kerugialn mlalupun rehalbilitalsi, alpalbilal 

penalngkalpaln, penalhaln altalupun penjaltuhaln pidalnal terhaldalp dirinyal tidalk 

berdalsalrkaln hukuml. 

3. Halk untuk mlengelualrkaln pendalpalt balik secalral lisaln mlalupun tulisaln. 

4. Halk untuk tidalk mlengelualrkaln pernyaltalaln (halk untuk dialml). 

5. Halk untuk diperlalkukaln salmlal (talnpal diskrimlinalsi) 

Perlindungaln hukuml balgi setialp walrgal negalral indonesial talnpal terkecualli, 

dalpalt ditemlukaln dallalml undalng-undalng dalsalr negalral republik indonesial talhun 

1945 (uud nri 1945), untuk itu setialp produk yalng dihalsilkaln oleh legislaltif halrus 

senalntialsal mlalmlpu mlemlberikaln jalmlinaln perlindungaln hukuml balgi semlual oralng, 

balhkaln halrus mlalmlpu mlenalngkalp alspiralsi-alspiralsi hukuml daln kealdilaln yalng 

berkemlbalng di mlalsyalralkalt.  

Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri ketentualn yalng mlengaltur tentalng aldalnyal 

persalmlalaln kedudukaln hukuml balgi setialp walrgal negalral. Secalral konseptuall, 

perlindungaln hukuml yalng diberikaln balgi ralkyalt indonesial mlerupalkaln 

imlplemlentalsi altals prinsip pengalkualn daln perlindungaln terhaldalp halrkalt daln 

mlalrtalbalt mlalnusial yalng bersumlber paldal palncalsilal daln prinsip negalral hukuml yalng 

berdalsalrkaln palncalsilal. Perlindungaln hukuml halkekaltnyal setialp oralng berhalk 

mlendalpaltkaln perlindungaln dalri hukuml. Halmlpir seluruh hubungaln hukuml halrus 

mlendalpalt perlindungaln dalri hukuml. Oleh kalrenal itu terdalpalt balnyalk mlalcalml 

perlindungaln hukuml.  
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Hukuml perlindungaln alnalk mlerupalkaln hukuml yalng mlenjalmlinkaln halkhalk 

daln kewaljibaln alnalk. Hukuml perlindungaln alnalk berupal hukuml aldalt, hukuml 

perdaltal,hukuml pidalnal,hukuml alcalral alnalk. Perlindungaln alnalk, mlenyalngkut 

berbalgali alspek kehidupaln daln penghidupaln, algalr alnalk-alnalk benalr dalpalt tumlbuh 

daln berkemlbalng dengaln waljalr sesuali dengaln halk alsalsinyal.
21

 

MLalsallalh perlindungaln hukuml balgi alnalk-alnalk mlerupalkaln sallalh saltu sisi 

pendekaltaln untuk mlelindungi alnalk-alnalk indonesial mlalsallalhnya l tidalk semlaltalmlaltal 

didekalti secalral yuridis, tetalpi perlu pendekaltaln yalng lebih luals, yalitu ekonomli, 

sosiall,daln budalyal. MLalsallalh perlindungaln hukuml balgi alnalk-alnalk mlerupalkaln sallalh 

saltu sisi pendekaltaln untuk mlelindungi alnalk-alnalk indonesial mlalsallalhnyal tidalk 

semlaltalmlaltal didekalti secalral yuridis, tetalpi perlu pendekaltaln yalng lebih luals, yalitu 

ekonomli, sosiall,daln budalyal. Kemliskinaln altalu ekonomli rendalh jugal mlenjaldi 

falktor penyebalb terjaldinyal kekeralsaln seksuall terhaldalp alnalk. 

 contohnyal aldallalh oralng tual daln oralng dewalsal yalng mlenyuruh alnalk 

mlelalkukaln pekerjalaln mlenjuall diri (pekerjal seks komlersiall) untuk mlemlenuhi 

kebutuhaln hidup kelualrgal paldalhall alnalk mlerekal mlalsih di balwalh umlur. Oralng tual 

mlenjaldikaln alnalknyal sebalgali pemlenuh kebutuhaln daln itu aldallalh sallalh saltu bentuk 

godalaln syalitaln untuk dirinyal supalyal dirinyal berbualt jalhalt kepaldal alnalk-alnalknyal 

berdalsalrkaln undalng-undalng nomlor 13 talhun 2003 tentalng ketenalgalkerjalaln, alnalk 

boleh bekerjal mlinimlall paldal usial 15 talhun dengaln ketentualn: 

1. Tidalk mlenggalnggu perkemlbalngaln fisik, mlentall, daln sosiall alnalk. 

2. MLendalpaltkaln izin tertulis dalri oralng tual altalu walli. 

                                                           
21 Nursalrialni Sim laltupa lng daln Falisall. Op. Cit., hallalm laln 45. 
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3. Diberikaln pekerjalaln ringaln yalng tidalk mlemlbalhalyalkaln keselalmlaltaln daln 

kesehaltalnnyal. 

Nalmlun, alnalk berusial 13 salmlpali 15 talhun diperbolehkaln bekerjal dallalml 

pekerjalaln ringaln dengaln syalralt: 

1. Tidalk mlenggalnggu pendidikaln alnalk. 

2. Bekerjal mlalksimlall 3 jalml sehalri. 

3. Pekerjalaln tidalk berbalhalyal secalral fisik mlalupun mlentall. 

4. MLendalpalt pengalwalsaln lalngsung dalri oralng tual altalu walli. 

5. Berdalsalrkaln konvensi ilo no. 138, usial mlinimluml untuk diperbolehkaln 

bekerjal aldallalh 15 talhun, kecualli negalral berkemlbalng yalng dalpalt 

mlenetalpkaln usial mlinimluml 14 talhun untuk pekerjalaln ringaln. Untuk 

pekerjalaln yalng bersifalt mlemlbalhalyalkaln, usial mlinimluml aldallalh 18 talhun. 

6. Semlentalral itu, konvensi ilo no. 182 mlenekalnkaln penghalpusaln bentuk-

bentuk pekerjalaln terburuk untuk alnalk 

. Berdalsalrkaln konvensi ilo No. 132,tentalng penghalpusaln bentuk-bentuk 

pekerjal teburuk untuk alnalk.Hall ini tersebut telalh di alrtifikali oleh pemlerintalh 

indonesial daln di undalng undalng No.1 talhun 2000  
22

 

 
C. Peraturan Perundang-Undangan  

Di indonesial upalyal untuk mlewujudkaln pemlenuhaln daln perlindungaln 

hukuml terhaldalp halk seoralng alnalk diwujudkaln dengalnaldalnyal beberalpal undalng-

undalng yalitu: 

                                                           
22 “Yuyun Sunigsi”,Perlindunga ln Sosiall Pekerjal ALnalk 2017, Halla lm la ln 114 
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1. Undalng-undalng nomlor. 39 talhun 1999 tentalng halk alsalsi mlalnusial, yalng di 

dallalmlnyal mlemlualt halml alnalk. 

2. Undalng-undalng nomlor 13 talhun 2003 tentalngketenalgalkerjalaln, yalng 

mlengaltur 

Lalralngaln mlemlpekerjalkaln alnalk di balwalh umlur, mlemlpekerjalkaln alnalk paldal 

pekerjalaln 

Terburuk, alnalk yalng bekerjal untuk mlengemlbalngkaln balkalt daln mlinalt, 

talnggung jalwalb pemlerintalh dallalml mlemlberikaln perlindungaln kepaldal 

pekerjal alnalk. 

Didallalml undalng undalng nomlor 35 talhun 2014 tentalng perubalhaln dalri 

undalng undalng nomlor 23 talhun 2002 tentalng perlindungaln alnalk dijelalskaln balhwal 

didallalml  Palsall 1
23

 

1. .alnalk aldallalh seseoralng yalng beluml berusial 18 (delalpaln belals) talhun, 

termlalsuk alnalk yalng mlalsih dallalml kalndungaln 

2. Perlindungaln alnalk aldallalh segallal kegialtaln untuk mlenjalmlin daln mlelindungi 

alnalk daln halk-halknya l algalr dalpalt hidup, tumlbuh, berkemlbalng, daln 

berpalrtisipalsi secalral optimlall sesuali dengaln halrkalt daln mlalrtalbalt 

kemlalnusialaln, sertal mlendalpalt perlindungaln dalri kekeralsaln daln 

diskrimlinalsi. 

3. Kelualrgal aldallalh unit terkecil dallalml mlalsyalralkalt yalng terdiri altals sualmli 

istri, altalu sualmli istri daln alnalknyal, altalu alyalh daln alnalknyal, altalu ibu daln 

                                                           
23 Undalng Undalng Republik Indonesial No 35 Ta lhun 2014 Tentalng Peruba lhaln ALtals 

 Undalng Unda lng 23 Talhun 2002 Tentalng Perlindunga ln ALnalk 
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alnalknyal, altalu kelualrgal sedalralh dallalml galris lurus ke altals altalu ke balwalh 

salmlpali dengaln deraljalt ketigal. 

4. Oralng tual aldallalh alyalh daln/altalu ibu kalndung, altalu alyalh daln/altalu ibu tiri, 

altalu alyalh daln/altalu ibu alngkalt. 

5. Walli aldallalh oralng altalu baldaln yalng dallalml kenyaltalalnnyal mlenjallalnkaln 

kekualsalaln alsuh sebalgali oralng tual terhaldalp alnalk. 

6. ALnalk terlalntalr aldallalh alnalk yalng tidalk terpenuhi kebutuhalnnyal secalral 

waljalr, balik fisik, mlentall, spirituall, mlalupun sosiall. 

7. ALnalk penyalndalng disalbilitals aldallalh alnalk yalng mlemliliki keterbaltalsaln 

fisik, mlentall, intelektuall, altalu sensorik dallalml jalngkal walktu lalmlal yalng 

dallalml berinteralksi dengaln lingkungaln daln sikalp mlalsyalralkaltnyal dalpalt 

mlenemlui halmlbaltaln yalng mlenyulitkaln untuk berpalrtisipalsi penuh daln 

efektif berdalsalrkaln kesalmlalaln halk. 

8. ALnalk yalng mlemliliki keunggulaln aldallalh alnalk yalng mlemlpunyali kecerdalsaln 

lualr bialsal altalu mlemliliki potensi daln/altalu balkalt istimlewal tidalk terbaltals 

paldal kemlalmlpualn intelektuall, tetalpi jugal paldal bidalng lalin. 

9. ALnalk alngkalt aldallalh alnalk yalng halknyal diallihkaln dalri lingkungaln 

kekualsalaln kelualrgal oralng tual, walli yalng salh, altalu oralng lalin yalng 

bertalnggung jalwalb altals peralwaltaln, pendidikaln, daln mlemlbesalrkaln alnalk 

tersebut ke dallalml lingkungaln kelualrgal oralng tual alngkaltnyal berdalsalrkaln 

putusaln altalu penetalpaln pengaldilaln. 

10. ALnalk alsuh aldallalh alnalk yalng dialsuh oleh seseoralng altalu lemlbalgal untuk 

diberikaln bimlbingaln, pemlelihalralaln, peralwaltaln, pendidikaln, daln kesehaltaln 
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kalrenal oralng tualnyal altalu sallalh saltu oralng tualnyal tidalk mlalmlpu mlenjalmlin 

tumlbuh kemlbalng alnalk secalral waljalr.24 

11. Kualsal alsuh aldallalh kekualsalaln oralng tual untuk mlengalsuh, mlendidik, 

mlemlelihalral, mlemlbinal, mlelindungi, daln mlenumlbu kemlbalngkaln alnalk 

sesuali dengaln algalmlal yalng dialnutnyal daln sesuali dengaln kemlalmlpualn, 

balkalt, sertal mlinaltnyal. 

12. Halk alnalk aldallalh balgialn dalri halk alsalsi mlalnusial yalng waljib dijalmlin, 

dilindungi, daln dipenuhi oleh oralng tual, kelualrgal, mlalsyalralkalt, negalral, 

pemlerintalh, daln pemlerintalh daleralh. 

13. MLalsyalralkalt aldallalh perseoralngaln, kelualrgal, kelomlpok, daln orgalnisalsi 

sosiall daln/altalu orgalnisalsi kemlalsyalralkaltaln. 

14. Pendalmlping aldallalh pekerjal sosiall yalng mlemlpunyali komlpetensi 

profesionall dallalml bidalngnyal. 

15. Perlindungaln khusus aldallalh sualtu bentuk perlindungaln yalng diterimlal oleh 

alnalk dallalml situalsi daln kondisi tertentu untuk mlendalpaltkaln jalmlinaln ralsal 

almlaln terhaldalp alncalmlaln yalng mlemlbalhalya lkaln diri daln jiwal dallalml tumlbuh 

kemlbalngnyal kekeralsaln aldallalh setialp perbualtaln terhaldalp alnalk yalng 

beralkibalt timlbulnyal kesengsalralaln altalu penderitalaln secalral fisik, psikis, 

seksuall, daln/altalu penelalntalraln, termlalsuk alncalmlaln untuk mlelalkukaln 

perbualtaln, pemlalksalaln, altalu peralmlpalsaln kemlerdekalaln secalral mlelalwaln 

hukuml “.setialp oralng aldallalh oralng perseoralngaln altalu korporalsi. 

                                                           
24 Guntur Ralm lbey, 2023. “Penialdalaln Dalla lm l perspektif Restoraltif Justice” . Jurnall Kaljia ln 

Hukum l.  MLeda ln : Bunda l M Ledial Group. 
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16. Pemlerintalh pusalt yalng selalnjutnyal disebut pemlerintalh aldallalh presiden 

republik indonesial yalng mlemlegalng kekualsalaln pemlerintalhaln negalral 

republik indonesial sebalgalimlalnal dimlalksud dallalml undalng-undalng dalsalr 

negalral republik indonesial talhun 1945. 

17.  pemlerintalh daleralh aldallalh gubernur, bupalti, daln wallikotal sertal peralngkalt 

daleralh sebalgali unsur penyelenggalral pemlerintalhaln. Di dallalml Undalng-

Undalng No. 35 Talhun 2014 Tentalng 

Perubalhaln altals undalng-undalng nomlor. 23 talhun 2002 tentalng perlindungaln 

alnalk yalng selalnjutnya l disebut (undalng-undalng perlindungaln alnalk) mlenyebutkaln 

pengertialn alnalk, sebalgali berikut, “alnalk aldallalh seseoralng yalng beluml berusial 18 

(delalpaln belals) talhun, termlalsuk alnalk yalng mlalsih dallalml kalndungaln”kemludialn 

paldal konvensi ilo nomlor 138 mlengaltur dengaln jelals tentalng umlur mlinimluml 

seseoralng untuk bekerjal. 

Undalng-undalng ketenalgalkerjalaln pengecuallialn pekerjal alnalk yalitu dalpalt 

dikecuallikaln balgi alnalk berumlur alntalral 13 (tigalbelals) talhun salmlpali dengaln 15 

(limlal belals) talhun untuk mlelalkukaln pekerjala ln ringaln sepalnjalng tidalk 

mlenggalnggu perkemlbalngaln daln kesehaltaln fisik, mlentall daln sosiall.” Filosofi 

lalralngaln alnalk untuk bekerjal altalu mlemlpekerjalkaln alnalk sebalgalimlalnal dialtur dallalml 

undalng-undalng ketenalgalkerjalaln ini sebenalrnyal eralt hubungalnnyal dengaln upalyal 

mlelindungi halk alsalsi mlalnusial, yalng jugal dijalmlin perlindungalnnyal dallalml undalng-

undalng nomlor 39 talhun 1999 tentalng halk alsalsi mlalnusial. Sejallaln dengaln 

ketentualn Palsall 52 alya lt 1 undalng-undalng nomlor. 39 talhun 1999 tentalng halk alsalsi 
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mlalnusial,
25

 yalng mlenentukaln balhwal setialp alnalk berhalk altals perlindungaln oleh 

oralng tual, kelualrgal, mlalsyalralkalt daln  negalral. 

 Selalnjutnyal dallalml alyalt 2 mlengaltur mlengenali halk alnalk sebalgali halk alsalsi 

mlalnusial daln untuk kepentingalnnyal halk alnalk itu dialkui daln dilindungi oleh 

hukuml balhkaln sejalk dallalml kalndungaln. Perlindungaln terhaldalp tenalgal kerjal dalpalt 

dikupals dallalml undalng-undalng nomlor 13 talhun 2013 tentalng ketenalgalkerjalaln 

dengaln segallal klalsifikalsi daln detalil terhaldalp pengusalhal mlalupun tenalgal kerjal 

alspek yalng dialtur oleh undalng-undalng nomlor 13 talhun 2003 tentalng 

ketenalgalkerjalaln, selalnjutnyal disebut undalng-undalng ketenalgalkerjalaln ini aldallalh 

mlenyalngkut perlindungaln hukuml terhaldalp pekerjal alnalk ya lng terdalpalt paldal 

ketentualn Palsall 68 salmlpali dengaln Palsall 75 undalng-undalng  nomlor. 13 talhun 

2003 tentalng ketenalgalkerjalaln 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25 Undalng-Undalng Nom lor 39 Talhun 1999 Tentalng Halk ALsalsi MLalnusial 
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 BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMLBAHASAN 

 

A. Faktor Penyebab MLemlpekerjakan Anak Dibawah umlur  

1. Faktor Yang MLemlpengaruhi MLemlpekerjakan Anak Di Bawah Umlur 

Bilal mlalnal kital telalh lebih jaluh terhaldalp pekerjal alnalk tersebut, sebalb yalng 

palling utalmlal, mlengalpal alnalk mlalsuk ke palsalr kerjal mlenjaldi pekerjal alnalk terkalit 

dengaln reallitals kondisi ekonomli daln kemliskinaln kelualrgal. Kemliskinaln yalng 

mlenjaldi sebalb utalmlal mlengalpal alnalk mlalsuk ke palsalr kerjal mlenjaldi pekerjal alnalk. 

Tentu saljal keinginaln alnalk mlenjaldi pekerjal alnalk tersebut saliring dengaln dorongaln 

dalri kalpitall (mlodall) yalng berkepentingaln mlemlperkerjalkaln alnalkalnalk.
26

 ALkaln 

tetalpi mlenurut lalporaln internalsionall lalbour orgalnizaltion (ilo) yalng berjudul 

“child lalbour in indonesial” aldal beberalpal allalsaln mlengalpal alnalk-alnalk mlenjaldi 

pekerjal alnalk, alntalral lalin seperti: 

a.  untuk mlemlperoleh pendalpaltaln (to get mlore incomle) 

b.  algalr dalpalt belaljalr bekerjal (to lealrn to work) 

c.  tidalk mlenyukali sekolalh (not good alt the school) 

ALnalk-alnalk sebalgali sumlber dalyal mlalnusial mlenalrik untuk dibalwal ke sector 

publik, kalrenal balgi pengusalhal alnalk-alnalk relal di balyalr dengaln upalh mluralh di 

balndingkaln dengaln oralng dewalsal. Dengaln dallih mlemlbalyalr alnalk-alnalk di balyalr 

dengaln upalh mluralh mlalkal sejalk itulalh ekploitalsi yalng palling nyaltal talmlpalk dalri 

pemlbalyalraln upalh yalng mluralh tersebut.alspek-alpek pekerjal alnalk yalng bekerjal 

dallalml kententualn ya lng dipertimlbalngkaln sebalgali eksploitaltif aldallalh ketikal 

                                                           
26 H.R. ALbdussallalm l. 2017. Victimlology. Jalkalrtal: PTIK, ha llalm laln 1 
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pekerjalaln yalng dilalkukaln alnalk-alnalk dengaln curalhaln walktu kerjal yalng penuh, 

alnalk-alnalk yalng bekerjal mlulali usial dini mlemlbalwal alkibalt kepaldal tekalnaln fisik, 

sosiall, psikologis balgi alnalk daln mlenghallalngi perkemlbalngaln fisik, sosiall daln 

psikologis alnalk.dallalml hall ini terhaldalp alnalk yalng mlenjaldi pekerjal alnalk 

mlengallalmli krisis yalitu alpal yalng dikaltalkaln sebalgali krisis alnalk, yalng mlalnal alnalk 

tidalk lalgi mlemlpunya li walktu daln kesemlpaltaln yalng cukup untuk kelualr dalri 

rutinitals kerjal. 

 Hidup mlerekal terpolal dengaln sedemlikialn rupal, balngun palgi bersialp untuk 

beralngkalt kerjal, pulalng sore altalupun mlallalml halri begitu terus setialp halrinyal. 

Walktu istiralhalt mlerekal halnyal halri mlinggu, tetalpi aldal sebalgialn alnalk tidalk 

mlengenall halri mlinggu, ial lebih mlemlilih bekerjal dalripaldal beristiralhalt altalupun 

pergi bermlalin dallalml mlemlbalhals sumlber dalyal mlalnusial sualtu negalral, aldal yalng 

disebut alngkaltaln kerjal, yalng didefinisikaln sebalgali penduduk yalng sudalh 

mlemlalsuki usial kerjal, balik yalng sudalh bekerjal, beluml bekerjal, altalu sedalng 

mlencalri pekerjalaln.  

MLenurut ketentualn pemlerintalh indonesial, penduduk yalng sudalh mlemlalsuki 

usial kerjal aldallalh mlerekal yalng mlinimlall 15 talhun salmlpali 65 talhun. MLalsyalralkalt 

sering mlengalnggalp salmlal alntalral tenalgal kerjal daln alngkaltaln kerjal. Paldalhall 

komlponen dallalml alngkaltaln kerjal aldallalh tenalgal kerjal daln pengalngguraln. Dallalml 

perekonomlialn sebualh negalral, tenalgal kerjal mlemlegalng peralnaln yalng salngalt 

penting. A Lrtinyal kesejalhteralaln daln talralf ekonomli sebualh negalral mlalmlpu dilihalt 
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dalri falktor tenalgal kerjalnyal. Segallal sesualtu yalng berhubungaln dengaln tenalgal kerjal 

disebut ketenalgalkerjalaln.. 
27

 

ALnalk-alnalk yalng bekerjal paldal usial yalng salngalt mludal berisiko besalr 

terhaldalp kesehaltaln fisik daln mlentall mlerekal, sebalb yalng palling utalmlal, mlengalpal 

alnalk mlalsuk ke palsalr kerjal mlenjaldi pekerjal alnalk terkalit dengaln reallitals kondisi 

ekonomli daln kemliskinaln kelualrgal. Kemliskinaln yalng mlenjaldi sebalb utalmlal 

mlengalpal alnalk mlalsuk ke palsalr kerjal mlenjaldi pekerjal alnalk. Tentu saljal keinginaln 

alnalk mlenjaldi pekerjal alnalk tersebut saliring dengaln dorongaln dalri kalpitall (mlodall) 

ya lng berkepentingaln mlemlperkerjalkaln alnalk alnalk.sertal mlemliliki kemlungkinaln 

ya lng lebih kecil untuk mlendalpaltkaln pendidikaln yalng mlemlaldali. Oleh kalrenal itu, 

penting balgi pemlerintalh daln mlalsyalralkalt untuk berupalyal mlenguralngi falktor-

falktor yalng mlenyebalbkaln pekerjal alnalk daln mlelindungi halk-halk alnalk beberalpal 

falktor utalmlal yalng mlenyebalbkaln hall ini alntalral lalin: 

a. Falktor kemliskinaln: paldal umluml nyal alnalk alnalk dallalml dunial kerjal kelualrgal 

ya lng hidup dallalml kondisi ekonomli yalng sulit hall ini kalrenal jumllalh 

pendalpaltaln oralngtual yalng tidalk mlencukupi, sehinggal alnknyal halrus 

mlemlbalntu dengaln calral bekerjal.pekerjal alnalk jugal tidalk halnyal di sebalbkaln 

oleh kemliskinaln tetaloi jugal du sebalbkaln “pemliskinaln”alrtinya l alnalk-alnalk 

ya lng bekerjal  daln tidalk mlengecalp  pendidikaln  alaln tetalp hidup di dallalml 

kondisi kemliskinaln. 
28

Kelualrgal dengaln kondisi sosiall yalng pals palsaln 

alpalbilal ditalnalmlkaln talralf kesaldalraln yalng balik paldal alnalk-alnalk, mlalkal alnalk 

                                                           
27  ni luh putu alm ly alrtini,alkung dealng,ekal a lgustialni, “ falktor-falktor penyebalb alda lnyal 

pekerjal alnalk di balwalh umlur dibalwalh umlur’ jurnall alkaldem likdi  kotal mlaltalralm l  hallalm laln 43 

 
28 “Benihalrm loni Halrefa l”Kalpital Selektal Perlindunga ln Hukum l Balgi ALnalk,2019,Hallalmlaln40 
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sering mlemliliki nilalikemlalndirialn yalng balik pulal, sehinggal mlerekal dengaln 

saldalr mlemlbalntu mleringalnkaln bebaln ekonomli oralngtualnyal.mlalsallalhsering 

kalli terpalksal mlengirimlkaln alnalk-alnalk mlerekal untuk bekerjal gunal 

mlemlbalntu perekonomlialn kelualrgal. Kealdalaln ini sering kalli mlengalralh paldal 

eksploitalsi tenalgal kerjal alnalk 

b. Falktor kuralngnyal alkses pendidikaln: di beberalpal daleralh, alkses terhaldalp 

pendidikaln yalng berkuallitals terbaltals. ALnalk-alnalk yalng tidalk mlendalpaltkaln 

pendidikaln yalng lalya lk cenderung lebih rentaln untuk bekerjal, kalrenal 

mlerekal tidalk mlemliliki keteralmlpilaln yalng mlemlaldali untuk mlendalpaltkaln 

pekerjalaln yalng lebih balik di mlalsal depaln
29

 

c. Falktor budalyal daln traldisi: dallalml beberalpal budalyal altalu komlunitals, bekerjal 

sejalk usial mludal dialnggalp sebalgali balgialn dalri traldisi altalu kewaljibaln 

kelualrgal. ALnalk-alnalk sering kalli dipalksal untuk mlemlbalntu pekerjalaln oralng 

tual altalu mlengikuti normlal sosiall yalng mlengalnggalp kerjal alnalk sebalgali hall 

ya lng waljalr.
30

 

d. Falktor ketidalkaldilaln sosiall: sisteml sosiall yalng tidalk aldil dalpalt 

mlenciptalkaln ketimlpalngaln alntalral kelals sosiall. ALnalk-alnalk dalri kelualrgal 

mliskin sering kalli dipalksal bekerjal di sektor-sektor yalng tidalk teraltur daln 

mlemliliki sedikit perlindungaln hukuml, seperti pertalnialn altalu pekerjalaln 

palbrik.  

e. Falktor keterbaltalsaln kesemlpaltaln kerjal untuk dewalsal: jikal oralng dewalsal 

tidalk mlendalpaltkaln pekerjalaln yalng lalyalk, mlerekal mlungkin mlendorong 

                                                           
29 Ibid., ha llalmlaln 47. 
30 Ibid.,ha llalmla ln 41 
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alnalk alnalk mlerekal untuk bekerjal algalr bisal mlemlenuhi kebutuhaln sehalri-

halri. 

f. Falktor kelualrgal yalng tidalk stalbil: kelualrgal yalng tidalk stalbil, balik alkibalt 

perceralialn, kekeralsaln, altalu ketidalkhalrmlonisaln lalinnyal, dalpalt mlemlbualt 

alnalk-alnalk mlencalri pekerjalaln untuk mlenghindalri situalsi yalng tidalk almlaln 

altalu tidalk nyalmlaln di rumlalh selalin falktor pendidikaln daln ekonomli, falktor 

ya lng mlendorong aldalnyal alnalk di balwalhumlur untuk bekerjal, dalpalt dilihalt 

dalri kondisi lingkungaln kelualrgal,halrus mlemlenuhi kebutuhaln 

ekonomliuntuk kelalngsungaln hidup daln sekolalh 

g. Falktor pendidikaln : berdalsalrkaln keteralngaln dalri pihalk dinals sosiall, tingkalt 

pendidikaln oralng tual salngalt mlemlpengalruhi aldalnyal kalsus pekerjal alnalk, 

kalrenal dengaln tingkalt pendidikaln oralng tual yalng rendalh, mlemlbualt 

mlerekal kesulitaln untuk mlendalpaltkaln pekerjalaln sehinggal penghalsilaln 

ya lng mlerekal peroleh pun tidalk dalpalt mlemlenuhi kebutuhaln hidup mlerekal. 

Beberalpal kalsus pekerjal alnalk di lalbuhaln baltu utalral dipengalruhi oleh 

pendidikalnoralng tual ya lng rendalh 

h. Falktor lingkungaln: hall ini terjaldi kalrenal lingkungaln temlpalt alnalk tersebut 

tinggall, alnalk-alnalk lalinnyal sudalh terbialsal bekerjal, sehinggal bisal saljal 

bukaln dalri kalwaln sebalyal jugal mlemlpengalruhi alnalk untuk bekerjal. 

Demlikialn jugal hallnya l yalng terjaldi paldal alnalk yalng bekerjal sebalgali buruh 

baltu baltal, alpallalgi yalng temlpalt tinggall mlerekal di daleralh pemlbualtaln baltu 

baltal tersebut, sudalh hall lumlralh alnalk-alnalk mlelalkukaln pekerjalaln mlerekal. 

Jaldi dengaln lingkungaln yalng dekalt dengaln temlpalt bekerjal mlalkal alnalk-
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alnalk yalng bekerjal sebalgali buruh baltu baltal bisal bekerjal salmlbil bermlalin di 

temlpalt mlerekal bekerjal kalrenal lingkungaln temlpal mlerekal bekerjal dengaln 

rumlalh mlerekal jugal. 

a. Palrtisipalsi alnalk dallalml kegialtaln ekonomli kelualrgal 

Kelualrgal dallalml alrti luals aldallalh sualtu kesaltualn kekelualrgalaln yalng 

terdiridalri dual oralng altalu lebih yalng salling berhubungaln mlelallui 

perkalwinaln,hubungaln dalralh, perjalnjialn altalu aldopsi, mlenurut UU. RI No.52 

Talhun 2009,Balb 1 Palsall 1 ALyalt 8 ketentualn umluml, balhwal kelualrgal berencalnal 

aldallalh upalyal mlengaltur kelalhiraln alnalk, jalralk daln usial ideall mlelalhirkaln, mlengaltur 

kehalmlilaln mlelallui promlosi,  

Perlindungaln daln balntualn sesuali dengaln halk reproduksi untuk mlewujudkaln 

kelualrgal yalng berkuallitals.Balhwal fungsi pokok kelualrgal aldallalh mlenciptalkaln 

kerukunaln, mlendidik, mlemlbinal alnalk.alnggotal kelualrgal mlemlegalng fungsi 

ekonomli, fungsi reproduksi daln sosiallisals 

1) Fungsi ekonomli:mlenunjuk kaltal peralnaln alpal yalng letalkaln oralng dallalml 

proses altalu pekerjalaln pencalri nalfkalh 

2) Fungsi reproduksi/biologis:mlemlbedalkaln posisi alntalral walnital dallalml 

kelualrgal(perbedalaln kondisi fisik) 

3) Fungsi sosiallisalsi:mlerupalkaln sualtu peroses mlemlpersialkaln individu untuk 

mlenjaldi alnggotal mlalsyalralkalt yalng mlalmlpu berintralksi dengaln lingkunga ln 

sosiall. 

Kelualrgal mlerupalkaln unit sosiall terkecil di dallalml sekelomlpok mlalsyalralkalt, 

sehinggal mlengalndung pengertialn kelualrgal yalitu lemlalbalgal sosiall altalu lemlbalgal 
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pralnaltal sosiall terkecil dallalml susunaln mlalsyalralkalt yalng terdiri dalri sekelomlpok 

mlalnusial (sualmli, istri, alnalk) yalng hidup bersalmlal berdalsalrkaln ikaltaln perkalwinaln, 

hubungaln dalralh altalu aldopsi. ALpalbilal di dallalml kelualrgal terdalpalt pribaldi-pribaldi 

sehalt jalsmlalni daln rohalni alkaln terciptallalh negalral yalng almlaln,tentralml daln 

sejalhteral, ial jugal mlenyaltalkaln fungsi kelualrgal disalmlping waldalh altalupun halralpaln 

berkemlbalng balgi semlual alnggotal kelualrgal jugal sebalgali lingkungaln primler yalng 

mlerubalh perkemlbalngaln pribaldi-pribaldi dallalml kelualrgal.  

Di dallalml kelualrgal yalng oralngtualnyal tidalk dalpalt mlemlenuhi seluruh 

kebutuhaln alnggotal kelualrgal, sehinggal alnalk tersebut ikut sertal berpalrtisipalsi 

mlemlbalntu bekerjal. Berbicalral tentalng palrtisipalsi alnalk dallalml bekerjal, mlenurut 

mlurbiyalnto palrtisipalsi mlerupalkaln kesedialaln untuk mlemlbalntu berhalsilnyal setialp 

progralml sesuali dengaln kemlalmlpualn setialp oralng talnpal mlengorbalnkaln 

kepentingaln sendiri palrtisipalsi berdiri keterlibaltaln individu dallalml perencalnalaln 

aldalpun hall-hall pokok penyebalb alnalk bekerjal aldallalh aldalnya l pengalruh struktur 

ekonomli tingkaltaln ekonomli dallalml rumlalh talnggal. Kealdalaln ekonomli oralngtual 

mlerekal tidalk dalpalt mlemlenuhi kebutuhaln kelualrgal sehinggal alnalk alnalk ikut 

mlencalri nalfkalh. ALnalkalnalk Yalng bekerjal dibalgi mlenjaldi emlpalt dimlensi kerjal 

ya litu: 

a. Kerjal altals usalhal sendiri versus pihalk lalin 

b. Untuk “reproduksi” versus kerjal “produksi” 

c. Kerjal yalng dibalyalr versus kerjal yalng tidalk dibalyalr 

d. Dallalml kalsus kerjal pihalk untuk sialpal alnalk bekerjal (oralngtual, keralbalt, 

pihalk lalin) 
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Diseluruh dunial balnya lk alnalk yalng bekerjal paldal usial yalng relaltif mludal yalitu 

paldal usial enalml daln tujuh talhun, mlerekal mlemlbalntu di rumlalh altalu mlemlbalntu 

alktifitals oralngtualnyal di lualr. ALktifitals tersebut sering di dukung oleh oralng-oralng 

dewalsal dallalml kelualrgal, kalrenal hall itu dialnggalp alkaln bermlalnfalalt balgi tumlbuh 

kemlbalng alnalk. ALnalk-alnalk alkaln belaljalr bertalnggung jalwalb daln mleralsal balnggal 

dalpalt mlengerjalkaln tugals-tugals oralng dewalsal dallalml mlemlpertalhalnkaln hidup 

kelualrgalnyal.kenyaltalalnnyal, pekerjalaln yalng mlerekal lalkukaln sering tidalk seusali 

dengaln alpal yalng dihalralpkaln, kalrenal ternyaltal pekerjalaln yalng mlerekal lalkukaln 

justru mlenghalmlbalt tumlbuh kemlbalng mlerekal daln tidalk mlemlberikaln dalmlpalk 

positif balgi kehidupaln mlerekal. 

Salmlpali salalt sekalralng ini jumllalh pekerjal alnalk beluml terdaltal secalral 

palsti.pekerjalalnalk tesebalr balik di pedesalaln mlalupun di perkotalaln, pekerjal alnalk 

daleralh pedesalalnlebih balnyalk mlelalkukaln pekerjalaln di bidalng pertalnialn, 

perkebunaln, buruh, pertalmlbalngaln mlalupun kegialtaln ekonomli di lingkungaln 

ekonomli kelualrgal, sedalngkaln pekerjal alnalk di daleralh perkotalaln dalpalt ditemlukaln 

di perusalhalaln, rumlalh talnggal (sebalgali pemlbalntu rumlalh talnggal altalu sebalgali 

pekerjal industri kelualrgal), mlalupun di jallalnaln seperti penjuall koraln,penyemlir 

sepaltu, penjuall mlalkalnaln, pemlulun daln sebalgalinyal. Salalt ini halmlpir setialp 

peremlpaltaln jallaln, termlinall, pelalbuhaln, stalsiun, balhkaln temlpalt-temlpalt 

lokallisalsipun balnyalk ditemlukaln pekerjal alnalk.  

Beberalpal dialntalral pekerjalaln yalng dilalkukaln alnalk tertentu dalpalt 

dikaltegorikaln sebalgali bentuk-bentuk pekerjalaln terburuk untuk alnalk.wallalupun 

beluml aldal daltal yalng palsti nalmlun diperkiralkaln tingginyal persentalse alnalk yalng 
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bekerjal, dijumlpali paldal negalral negalral dengaln tingkalt pendalpaltaln perkalpital rendalh 

sertal distribusi pendalpaltaln yalng salngalt timlpalng seperti indonesial balnyalk halsil 

penelitialn yalng mlenunjukkaln balhwal alnalk yalng bekerjal ternyaltal bekaln untuk 

mlemlnuhi kebutuhaln sendiri, mlelalinkaln justru untuk mlemlenuhi kebutuhaln 

ekonomli kelualrgal 

Secalral sederhalnal palrtisipalsi alnalk dallalml bekerjal dalpalt dialrtikaln sebalgali 

keikutsertalaln alnalk dallalml mlenyumlbalngkaln penghalsilaln altalu pendalpaltaln kelualrgal 

ya lng diperolehnyal dalri upalh kerjal, balik secalral lalngsung mlalupun tidalk lalngsung. 

Pengertialn ekonomli kelualrgal secalral sederhalnal aldallalh seluruh penghalsilaln yalng 

diterimlal oleh kelualrgal balik berupal ualng mlalupun balralng.penghalsilaln kelualrgal 

disini alrtinyal seluruh penerimlalaln pendalpaltaln yalng diterimlal oleh kelualrgal 

ditalmlbalh dengaln penghalsilaln alnalk. Pengjalsilaln alnalk disini diperoleh dalri upalh 

bekerjal dalri berbalgali jenis pekerjalaln.selalin teori-teori yalng dikemlukalkaln di altals, 

balnyalk palral ilmlualn ya lng tertalrik paldal gejallal alnalk-alnalk yalng bekerjal, mlisallnyal 

kalrenal budalyal mlalsyalralkalt setemlpalt, kalrenal kemliskinaln, pendidikaln yalng kuralng, 

perubalhaln yalng relaltif cepalt sertal gesekaln-gesekaln sosiall berikut ini beberalpal 

pendalpalt mlengenali falktor-falktor alnalk terlibalt dallalml kegialtaln ekonomli rumlalh 

talnggal. Kondisi mlalsya lrkalt mliskin di kehidupaln sosiall iallalh sperti yalng dimlalnal 

alnalk-alnalk dibesalrkaln tidalk mlendukung altalu mlemlbalntu terbentuknyal waltalk altalu 

sifalt-sifalt pribaldi yalng dalpalt mlendobralk kemliskinaln.  

Hall ini berhubungaln dengaln beberalpal kondisi kelualrgal mliskin balhwal polal 

sosiallisalsi dimlalnal seseoralng dibimlbing khusus untuk mlencalri pekerjalaln yalng 

lalyalk, kalrenal calralcalral mlencalri nalfkalh dalri kelualrgal mlsikin ditalndali 
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ketidalkpalstialn daln ketidalk mlalntalpaln dallalml mlemlenuhi kebutuhaln sehalri-

sehalri.mlenurut lalporaln unicef (2006), alnalk-alnalk sering terdorong untuk bekerjal 

paldal bidalng kerjal yalng mlenggalngu tumlbuh kemlbalngnyal, kalrenal tigal falktor yalitu: 

eksploitalsi yalng lalhir dalri kemliskinaln, kuralngnyal pendidikaln yalng relevaln, sertal 

traldisi daln polal sosiall yalng mlenemlpaltkaln alnalk paldal posisiyalng rentaln. 

Kemliskinaln alkaln mlendorong alnalk-alnalk mlalsuk bidalng pekerjalaln yalng 

mlemlbalhalyalkaln. Oralngtual sering sekalli mlengalnggur daln dallalml usalhal mlencalri 

nalfkalh alnalk-alnalk disuruh bekerjal, kalrenal mlerekal lebih mludalh di eksploitalsi. 

Situalsi ini sebenalrnyal jugal berkalitaln dengaln struktur palsalr kerjal. 

Falktor pentin yalng mlemlpengalruhi tingkalt upalh kerjal alnalk, situalsi ekonomli 

ya lng mlemlpengalruhi kallalu lalpalngaln kerjal untuk oralng dewalsal ditutup, kalrenal 

situalsi ekonomli yalng tidalk kondusif, alnalk-alnalk alkaln segeral mlalsuk kerjal yalng 

eksploitaltif. 

 Balnyalk alnalk bekerjal kalrenal allalsaln ekonomli bukaln kalrenal budalyal.alnalk 

alnalk bekerjal lebih balnyalk kalrnal falktor ekonomli kelualrgal. Pernyaltalaln tallcott ini 

diperkualt lalgi di sumlalteral utalral yalng mlenunjukkaln kesusalhaln ekonomli 

mlerupalkaln falktor pendorong utalmlal alnalk bekerjal,
31

nalmlun demlikialn falktor 

pendorong lalin alnalk-alnalk bekerjal yalitu: 

a. Walnital sebalgali kepallal rumlalh talnggal 

Hall ini terjaldi kalrenal ibu yalng bekerjal sebalgali pencalri nalfkalh utalmlal 

kelualrgal. Terjaldinya l hall tersebut disebalbkaln kalrenal terjaldinyal 

penceralialn oralngtual, altalu sualmli yalng tidalk pernalh mlemlberikaln belalnjal 

                                                           
31 “open yulial reginal,m lalrjohaln,jurnall neo konseling,volum le. 3,nomlor1,2021 hallalm laln 37 
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kepaldal istri mlalkal hall ini alkaln mlemlicu oralng tual untuk mlenyuruh 

alnalknyal bekerjal untuk mlenghalsilkaln ualng, daln tidalk mlemlpedulikaln 

alpalkalh pekerjalaln si alnalk tersebut almlaln altalu tidalk 

b. Situalsi kelualrgal bermlalsallalh 

Situalsi kelualrgal yalng bermlalsallalh, kejaldialn ini bialsal disebalbkaln oleh 

aldalnyal pertentalngaln oralng tual, oralng tual dengaln alnalknyal altalu alntalral 

alnalk dengaln alnalk. Bialsalnyal hall yalng sering terjaldi alntalral pertentalngaln 

oleh keudal oralng tual mlerekal, lallu lalml kelalmlalaln palral oralng tual tidalk 

peduli lalgi dengaln alnalknyal daln kemldialn si alnalk kelualr dalri rumlalh daln 

mlencalri nalfkalh sendiri untuk mlemlenui kebutuhaln hidupnyal sehalri-halri 

c. Jumllalh alnggotal kelualrgal yalng besalr 

Jumllalh alnggotal kelualrgal yalng besalr jugal mlenjaldi pemlicu palral oralng tual 

untuk mlenyuruh alnalk mlerekal untuk bekerjal, kalrenal dengaln oralngtualnyal 

saljal yalng bekerjal mlungkin tidalk cukup mlemlenuhi kebutuhaln mlerekal 

sekelualrgal mlalkal palral oralng tual mlemlbialrkaln palral alnalk-alnalknyal untuk 

bekerjal algalr bisal mlemlbalntu perekonomlialn kelualrgal mlerekal. Dengaln 

begitu mlalkal alnalk-alnalk mlerekal alkaln putus sekolalh daln lebih 

mlemlfokuskaln diri mlencalri ualng saljal daln tidalk mlemlpedulikaln mlalsal 

depaln mlerekal balgalialmlaln kedepalnnyal. 

d. Palndalngaln mlalsyalralkalt mlengenali kesialpaln alnalk untuk bekerjal. 

Hall ini terjaldi terutalmlal paldal palndalngaln oralng tual mleningkaltkaln daln 

mlenentukaln kalpaln seoralng alnalk sudalh lalyalk bekerjal.tidalk dalpalt 

dipungkiri balhwal falktor ekonomli mlerupalkaln allalsaln utalmlal seoralng alnalk 
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terpalksal bekerjal, tetalpi terdalpalt falktor lalinnyal yalng turut mlendorong 

mleningkaltnyal jumllalh pekerjal alnalk alnaltalral lalin falktor budalyal daln 

kebialsalaln mlalsyalralkalt setemlpalt yalng mlelaltih alnalk bekerjal secalral 

dini,mlinimlnyal tingkalt pengetalhualn, kesaldalraln daln kepedulialn tentalng 

halk-halk alnalk oleh oralngtual daln mlalsyalralkalt, sehinggal keberaldalaln alnalk 

ya lng dipalksalkaln bekerjal dialnggalp sesualtu yalng talken for 

gralnted.aldalpun laltalr belalkalng yalng mlenyebalbkaln mlerekal mlenjaldi 

pekerjal alnalk, yalng palsti dallalml bekerjal mlerekal mlemlpunyali mlotivalsi 

mlalsing-mlalsing. MLotivalsi eralt kalitalnnyal dengaln kebutuhalnnyal, balhkaln 

mlotivalsi timlbul kalrenal aldalnyal kebutuhaln. 

B. Perlindungan Hukuml Terhadap Anak Yang Dipekerjakan Ditemlpat 

Hiburan MLalaml 

MLenurut Palsall 1 nomlor 2, undalng-undalng nomlor 23 talhun 2002 tentalng 

Indonesial telalh mlengaltur undalng-undalng khusus mlengenali perlidungaln alnalk 

perlindungaln alnalk daln halk halknyal algalr dalpalt hidup,tumlbuh,beremlbalng,daln 

berpalrtisipalsi secalral optimlall sesui dengaln halrkalt daln mlalrtalbalt kemlalnusialaln sertal 

perlindungaln dalri kekeralsaln daln diskrimlinsi. Undalng-undalng nomlor nomlor 23 

talhun 2002 tentalng perlindungaln alnalk. MLeliputi: 
32

 

1. Perlindungaln di bidalng algalmlal  

Perlindungaln untuk beribaldalh mlenurut algalmlalnyal perlindungaln alnalk 

dallalml mlemleluk algalmlalnyal djalmlin oleh negalral pemlerintalhaln ,mlalsyalraljalt 

,kelualrgal, oralngt tual walli,daln lemlbalgal sosiall perlindungaln alnalk dallalml 

                                                           
32 Ibid hallalmlaln 9 
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mlemleluk algalmlalnyal mleliputin pemlbinalaln pemlbimlbigaln daln pengallalmlaln 

aljalraln algalmlal Perlindungaln alnalk aldallalh segallal kegialtaln untuk mlenjalmlin 

daln mlelindungi alnalk daln halk-halknya l algalr dalpalt hidup, tumlbuh, 

berkemlbalng, daln berpalrtisipalsi secalral optimlall sesuali dengaln halrkalt daln 

mlalrtbalt kemlalnusialaln, sertal mlendalpalt perlindungaln dalri kekeralsaln daln 

diskrimlinalsi. 

2. Perlindungaln dibidalng kesehaltaln khusus aldallalh sualtu bentuk perlindungaln 

ya lng diterimlal oleh alnalk dallalml situalsi daln kondisi tertentu untuk 

mlendalpaltkaln jalmlinaln ralsal almlaln terhaldalp alncalmlaln yalng mlemlbalhalyalkaln 

diri daln jiwal dallalml tumlbuh kemlbalngnyal. 

a. Pemlerintalh waljib mlenyedialkaln falsilitals daln mlenyelengalralkaln upalh                     

kesehaltaln yalng komlpprehesif balgi alnalk 

b. Oralngtual daln kelualrgal bertalnggung jalwalb mlenjalgal kesehaltaln alnalk 

jikal tidalk mlalmlpu mlelalksalnalkaln talnggung jalwalb ,mlalkal pemlerintalh 

waljib mlemlenuhinyal. 

c. Negalral pemlerintalhaln,kelualrgal,daln oralng tual waljib mlengusalhalkaln 

algalr alnalk yalng lalhir terhindalr dalri penyalkit yalng mlengalncalml 

kelalngsungaln hidup daln/altalu mlenimlbulkaln kecalcaltaln  daln lemlbalgal 

negalral waljib mlemlberikaln perlindungaln khusus kepaldal alnalk, 

perlindungaln khusus paldal alnalk diberikaln kepaldal : 
33

 

1. Pengalmlbilaln orgaln tubuh alnalk daln jalringaln tubuh alnalk talmlpal 

mlemlperhaltikaln kesehaltaln alnalk.  

                                                           
33 Ibid hallalmlaln 10 
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2. Juall beli orgaln daln jalringaln tubuh alnalk daln penelitialn kesehaltaln yalng 

mlengunalkaln alnalk sebalgali objek penelitialn talmlpal seizin oralng tual daln 

tidalk mlengutalmlalkaln kepentingaln yalng terbalik balgi alnalk. 

Perlindungaln khusus balgi alnalk yalng dieksploitalsi secalral ekomlomli 

daln/altalu seksuall sebalgalimlalnal dimlalksud dallalml Palsall 59 alyalt (2) huruf d 

dilalkukaln mlelallui:  

1. Penyebalr lualsaln daln/altalu sosiallisalsi ketentualn peralturaln perundalng- 

undalngaln yalng berkalitaln dengaln perlindungaln alnalk yalng dieksploitalsi 

secalral ekonomli daln/altalu seksuall.  

2. Pemlalntalualn, pelalporaln, daln pemlberialn salnksi.  

3. Pelibaltaln berbalgali perusalhalaln, serikalt pekerjal, lemlbalgalswaldalyal 

mlalsyalralkalt, daln mlalsya lralkalt dallalml penghalpusaln eksploitalsi terhaldalp alnalk 

secalral ekonomli 
34

 

Selalin mlengaltur undalng-undalng khusus mlengenali perlindungaln alnalk yalitu 

undalng-undalng nomlor 35 talhun 2014 tentalng perubalhaln altals undalng-undalng no. 

23 talhun 2002 tentalng perlindungaln alnalk, indonesial jugal mlengaltur undalng-

undalng nomlor 13 talhun 2003 tentalng ketenalgalkerjalaln. Undalng-undalng ini 

mlenjelalskaln mlengenali bentuk daln syalralt balgi alnalk yalng Boleh Dipekerjalkaln 

Dallalml Sualtu Usalhal. Bentuk Perlindungaln Yalng Diberikaln Balgi Pekerjal ALnalk 

MLenurut Undalng-Undalng Ketenalgalkerjalaln Yalitu :  

1. Pengusalhal Dilalralng MLemlpekerjalkaln ALnalk.  

                                                           
34 Lestalri Victorial Sinalgal,2024 Hukum l Perlinungaln ALnalk Daln Sistem l Pera ldilaln Pidalnal 

ALnalk Di Indonesial  Hallalm laln 14 
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2. Paldal Palsall 1 alngkal 26 alnalk aldallalh setialp oralng yalng berumlur 18 talhun 

paldal Palsall 68 pengusalhal di lalralng mlemlperjalkaln alnalk paldal Palsall 69 

ketentualn sebalgali dimlalksud dallalml Palsall 68 Ketentualn Tersebut Dalpalt 

Dikecuallikaln Balgi ALnalk Berumlur ALntalral 13-15 Talhun Untuk MLelalkukaln 

Pekerjalaln Ringaln Sepalnjalng Tidalk MLenggalnggu Perkemlbalngaln Daln 

Kesehaltaln Fisik, MLentall Daln Sosiall ALnalk. 
35

 

Pengusalhal Yalng MLemlperkerjalkaln ALnalk Paldal Pekerjalaln Ringaln Halrus 

MLemlenuhi Persyalraltaln Yalitu :  

e. Izin tertulis dalri oralng tual altalu walli  

f. Perjalnjialn kerjal alntalral pengusalhal dengaln oralng tual altalu walli  

g. Walktu kerjal mlalksimluml tigal jalml 

h. Dilalkukaln walktu sialng halri daln tidalk mlenggalnggu walktu sekolalh  

i. Keselalmlaltaln daln kesehaltaln kerjal  

j. ALdalnyal hubungaln kerjal yalng jelals 

k. MLenerimlal upalh sesuali dengaln ketentualn ya lng berlalku  

ALnalk dalpalt mlelalkukaln pekerjalaln ditemlpalt kerjal yalng rupalkaln balgialn dalri 

kurikuluml pendidikaln altalu pelaltihaln yalng disalhkaln oleh pejalbalt yalng berwenalng. 

Pekerjalaln yalng dalpalt dilalkukaln dengaln sya lralt :  

a. Diberi perlindungaln keselalmlaltaln daln kesehaltaln kerjal  

Diberi petunjuk yalng jelals tentalng calral pelalksalnalaln pekerjalaln sertal 

bimlbingaln daln pengalwalsaln dallalml mlelalksalkaln pekerjalaln alnalk dalpalt mlelalkukaln 

pekerjalaln untuk mlengemlbalngkaln balkalt daln mlinaltnyal.  

                                                           
35 “fitri rezeki”,teori falktor daln im lpem lentalsi februalri2023 hallalmla ln 40 
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Balgi pengusalhal yalng mlemlpekerjalkaln alnalk waljib mlemlenuhi syalralt dibalwalh 

pengalwalsaln lalnsung dalri oralng tual altalu walli walktu kerjal palling lalmlal 3 jalml 

dallalml sehalri kondisi daln lingkungaln kerjal tidalk mlenggalnggu perkemlbalngaln 

fisik, mlentall, sosiall daln walktu sekolalh.  

 Balgi alnalk yalng dipekerjalkaln bersalmlal-salmlal dengaln pekerjal/buruh dewalsal, 

mlalkal temlpalt kerjal alnalk halrus dipisalhkaln dalri temlpalt pekerjal/buruh dewalsal 

sialpalpun dilalralng mlemlperkerjalkaln daln mlelibaltkaln alnalk paldal pekerjalaln-

pekerjalaln yalng beralt altalu buruk. Pekerjalaln yalng dimlalksud iallalh :  

a. Segallal pekerjalaln dallalml bentuk perbudalkaln altalu sejenisnyal  

b. Segallal pekerjalaln yalng mlemlalnfalaltkaln, mlenyedialkaln altalu mlenalwalrkaln 

alnalk untuk pelalcuraln, produksi pornogralfi, pertunjukaln porno, altalu 

penjuallaln  

c. Segallal pekerjalaln yalng mlemlalnfalaltkaln mlenyedialkaln, altalu mlelibaltkaln alnalk 

untuk produksi dn perdalgalngaln mlinumlaln kerals, nalrkotikal, psikotropikal 

daln zalt aldiktif lalinnya l semlual pekerjalaln ya lng mlemlbalhalyalkaln kesehaltaln, 

keselmlaltaln altalu mlorall
36

 

Di indonesial terdalpalt pekerjal alnalk yalng cukup balnyalk, baldaln pusalt staltistik 

(bps) mlelalporkaln jumllalh pekerjal alnalk di indonesial sebalnyalk 1,01 jutal oralng paldal 

talhun 2022. MLenurut usialnyal sebalnyalk 1,52% alnalk bekerjal dengaln rentaln usial 5-

12 talhun, 2,04% alnalk bekerjal dengaln rentaln usial 13-14 talhun daln 2,12% alnalk 

bekerjal dengaln rentaln usial 15-17 talhun.23 perlindungaln hall yalng salngalt penting 

                                                           
36 ALrfaln Kalim ludin, (2019), “Perlindungaln Hukum l Terhaldalp Tenalgal Kerja l ALnalk Dallalm l 

Peralturaln Perundalng-undalngaln Di Indonesial”, Yurispruden Volum le 2, Nomlor 1, Jalnualri, hallalm laln 

44.   
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dilalkukaln oleh pemlerintalh balgi pekerjal terutalmlal pekerjal alnalk, algalr pemlberi kerjal 

tidalk sewenalng-wenalng dallalml mlemlpekerjalkaln palral pekerjalnya l. Perlindungaln hall 

ya lng salngalt penting dilalkukaln oleh pemlerintalh balgi pekerjal terutalmlal pekerjal 

alnalk, algalr pemlberi kerjal tidalk sewenalng-wenalng dallalml mlemlpekerjalkaln palra l 

pekerjalnyal. 

Perlindungaln balgi tenalgal kerjal mleliputi berbalgi alspek yalitu perlindungaln 

keselalmlaltaln daln kesehaltaln kerjal, aldalnyal perlindungaln tersebut algalr setialp 

pekerjal dalpalt mleningkaltkaln kinerjal daln dalpalt secalral almlaln mlelalkukaln seluruh 

pekerjalalnnyal terutalmlal alnalk-alnalk. Keselalmlaltaln kerjal disebutkaln dallalml Palsall 86 

alyalt (1) undalng-undalng ketenalgalkerjalaln mlenyaltalkaln balhwal, setialp pekerjal/buruh 

mlemlpunyali halk untuk mlemlperoleh perlindungaln altals: 

 1. Keselalmlaltaln daln kesehaltaln kerjal.  

 2. MLorall daln kesusilalaln.  

 3. Perlalkualn yalng sesuali dengaln halrkalt daln mlalrtalbalt mlalnusial sertal nilali 

algalmlal  

Sedalngkaln dallalml Palsall 86 alyalt (2) undalng-undalng ketenalgalkerjalaln 

mlenyebutkaln balhwal untuk mlelindungi keselalmlaltaln pekerjal/buruh gunal 

mlewujudkaln produktivitals kerjal yalng optimlall diselenggalralkaln upalyal keselalmlaltaln 

kerjal. Keselalmlaltaln kerjal aldallalh keselalmlaltaln untuk tenalgal kerjal yalng berkalitaln 

dengaln mlesin, allalt kerjal, balhaln daln proses pengelolalalnnyal, lalndalsaln temlpalt kerjal 

daln lingkungalnnyal, sertal calral-calral mlelalkukaln pekerjalalnnyal

37
. 

                                                           
37 Ibid ha llalmlaln51 
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Kesehaltaln kerjal aldallalh ilmlu kesehaltaln yalng bertujualn algalr tenalgal kerjal 

mlemlperoleh kealdalaln kesehaltaln yalng semlpurnal balik fisik, mlentall mlalupun sosiall 

algalr mlemlungkinkaln untuk bekerjal secalral optimlall. Kesehaltaln kerjal sallalh saltu 

upalyal pencegalhaln terjaldinyal penyalkit alkibalt pekerjalaln yalng dilalkukaln, daln halrus 

diteralpkaln disetialp perusalhalaln
38

  

Dallalml pencegalhaln terhaldalp pekerjal alnalk pemlerintalh halrus 

mlemlprioritalskaln progralml-progralml untuk mlenghalpus bentuk pekerjalaln terburuk 

untuk alnalk, pemlerintalh lebih mlengefektifkaln alturaln-alturaln yalng telalh aldal 

termlalsuk mlemlperdalyalkaln alpalraltur negalral daln lemlbalgal-lemlbalgal swaldalyal 

mlalsyalralkalt yalng konsisten terhaldalp perlindungaln halk-halk alnalk untuk bisal lebih 

mlengalwalsi daln mlendalmlpingi alnalk yalng dipekerjalkaln algalr tidalk diperlalkukaln 

sewenalng-wenalng.  

Upalyal penalnggulalngaln pekerjal alnalk perlu dilalkukaln secalral terpaldu, kalrenal 

penalnggulalngaln pekerjal alnalk mlerupalkaln dilemlal pemlerintalh ingin mlelalralng 

pekerjal alnalk daln mlenghalralpkaln semlual alnalk usial sekolalh dalpalt mlengemlbalngkaln 

intelektuallnyal di sekolalh, untuk mlendalpaltkaln sumlber dalyal mlalnusial yalng 

bermlutu di mlalsal depaln. Dalri berbalgali falktor yalng mlemlpengalruhi terjaldinya l 

pekerjal alnalk, pemlerintalh halrus mlelalkukaln beberalpal hall :  

1. Segi kemliskinaln, falktor utalmlal terjaldinyal pekerjal alnalk kalrenal rendalhnya l 

ekonomli/ kemliskinaln. Pemlerintalh halrus mlelalkukaln perbalikaln ekonomli 

algalr mlenciptalkaln ekonomli yalng setalral daln stalbil balgi mlalsyalralkalt dengaln 

                                                           
38 MLulyalni Djalka lrial, (2017), “Perlindunga ln Hukum l Terhaldalp Kesela lm laltaln daln Kesehaltaln 

Kerjal Balgi Pekerjal ALnalk Ditinjalu Da lri Undalng-undalng Nom lor 13 Talhun 2003 Jo Undalng-undalng 

Nom lor Talhun 2014”, Jurnall Hukum l Kenotalrialtaln daln Ke-PPALT-aln, Volumle 1, Nom lor 1 

Desem lber, hallalm la ln 51.   
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calral mlemlbukal lowongaln pekerjalaln sebalnyalk-balnyalknyal dengaln 

kuallifikalsi yalng tidalk sulit algalr semlual mlalsyalralkalt bisal mlendalftalrkaln 

dirinyal algalr mlemliliki pekerjalaln yalng lalyalk terutalmlal oralng tual, algalr tidalk 

terpalksal mlelibaltkaln alnalk untuk mlemlbalntu mlencalri nalfkalh.  

2. Segi pendidikaln, peningkaltaln kuallitals pendidikaln balgi mlalsya lralkalt yalng 

tidalk mlemliliki bialyal untuk mlemlberikaln alnalk pendidikaln yalng lalyalk halrus 

ditingkaltkaln daln diperhaltikaln, pemlerintalh dalpalt mlemlbualt sekolalh graltis 

algalr setialp alnalk bisal mlendalpaltkaln pendidikaln kalrenal indonesial halrus 

mlelalhirkaln alnalk-alnalk yalng bermlutu untuk mlalsal depaln balngsal daln 

mlemlalstikaln alnalk-alnalk yalng bekerjal mlemlperoleh pendidikaln dalsalr 9 

talhun.  

3. Segi sisteml pengalwalsaln, pemlerintalh halrus lebih mlemlperhaltikaln sisteml 

pengalwalsaln terhaldalp perusalhalaln-perusalhalaln yalng mlalsih mlemlpekerjalkaln 

alnalk, algalr tidalk semlalkin balnyalk alnalk yalng dipekerjalkaln.  

4. Pemlbinalaln terhaldalp oralng tual, mlemlberikaln alralhaln-alralhaln kepaldal oralng 

tual untuk perkemlbalngaln alnalk daln untuk mlencegalh oralng tual algalr tidalk 

mlelibaltkaln alnalk untuk ikut mlencalri nalfkalh sertal mlenyaldalri oralng tual 

balhwal alnalk bekerjal bukaln halnyal pelalnggalraln halk alnalk, tetalpi jugal 

mlerupalkaln pelalnggalraln undalng-undalng sertal aldal ketentualn salnksi 

pidalnalnyal sebalgalimlalnal di undalng-undalng ketenalgalkerjalaln, undalng-

undalng perlindungaln alnalk, daln di kuhp. Dengaln calral, pemlerintalh 

mlemlbualt timl yalng bertugals untuk mlengalwalsi daln mlengalmlalti oralng tual 

balgalimlalnal mlerekal mlemlperlalkukaln alnalk-alnalknyal sehalri-halri, balgalimlalnal 
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kehidupaln rumlalh talnggalnyal, daln balgalimlalnal calral mlerekal beraldalptalsi paldal 

lingkungaln sekitalr dengaln halralpaln oralng tual tidalk lalgi mlelalkukaln 

eksploitalsi terhaldalp alnalk sendiri daln mlemlenuhi halk-halk alnalk.  

5. Pemlbinalaln terhaldalp pengusalhal, mlemlberikaln alralhaln-alralhaln kepaldal 

pengusalhal algalr tidalk mlenerimlal pekerjal alnalk yalng mlemlbualt alnalk 

elalkukaln pekerjalaln ya lng tidalk sesuali dengaln usial daln ketentualn allalml 

peralturaln perundalng-undalngaln. Sertal mlemlberikaln salnksi yalng beraltkaln 

untuk pengusalhal yalng mlenerimlal pekerjal alnalk untuk mlberikaln efek jeral 

algalr tidalk semlalkin balnyalk pengusalhal yalng mlemlpekerjalkaln alnalk
39

  

MLenurut pendalpalt Phillipus ML. Haldjon balhwal perlindungaln hukuml balgi 

ralkyalt sebalgali tindalkaln pemlerintalh ya lng bersifalt preventif daln represif. 

Perlindungaln hukuml yalng preventif bertujualn untuk mlencegalh terjaldinyal 

sengketal, yalng mlengalralhkaln tindalkaln pemlerintalh bersikalp halti-halti dallalml 

pengalmlbilaln keputusaln berdalsalrkaln diskresi, daln perlindungaln yalng represif 

bertujualn untuk mlenyelesalikaln terjaldinya l sengketal, termlalsuk penalngalnalnnyal di 

lemlbalgal peraldilaln sesuali dengaln uralialn di altals dalpalt dinyaltalkaln balhwal fungsi 

hukuml aldallalh mlelindungi ralkyalt dalri balhalyal daln tindalkaln yalng dalpalt mlerugikaln 

daln mlenderitalkaln hidupnyal dalri oralng lalin, mlalsyalralkalt mlalupun pengualsal

40
 

ALdalpun perlindungaln hukuml preventif mlerupalkaln perlindungaln hukuml 

dimlalnal ralkyalt mlemliliki kesemlpaltaln untuk mlengaljukaln keberaltaln (inspralalk) altalu 

                                                           
39 MLegallial Tifalni Piri, (2013), “Perlindunga ln Hukum l Terhalda lp Tindalkaln Eksploitalsi ALnalk 

(Kaljialn Undalng-Undalng Nom lor 23 Talhun 2002”, Jurnall Lex ALdmlinistraltuml, Vol. 1 No. 2, Juni, 

hallalm laln 117   
40 Phillipus ML. Haldjon. 2009. Perlindungaln Hukuml Ba lgi Ra lkyalt Indonesial, Suralbalya l: PT. 

Binal Ilm lu, hallalm laln 29.   
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pendalpaltnyal sebeluml sesualtu keputusaln pemlerintalh mlendalpalt bentuk yalng 

definive. Dengaln demlikialn perlindungaln hukuml preventif bertujualn untuk 

mlencegalh terjaldinyal sualtu sengketal. Perlindungaln hukuml preventif salngalt besalr 

alrtinyal balgi tindalkaln pemlerintalh yalng didalsalrkaln paldal kebebalsaln bertindalk 

kalrenal dengaln perlindungaln hukuml tersebut, pemlerintalh didorong untuk bersikalp 

halti-halti dallalml pengalmlbilaln keputusaln perlindungaln hukuml oleh 

negalral/pemlerintalh lebih ditekalnkaln paldal unsur negalral/pemlerintalh sebalgali 

pemlegalng kedalulaltaln. Untuk itu. 

 perlindungaln hukuml yalng diberikaln mlengalyomlin sesualtu dalri hall hall yalng 

berbalhalyal sesualtu itu bisal saljal berupalh kepentingaln mlalupun bendal altalu 

balralng.selalin itu perlindungaln jugal mlengalndung mlalknal pengalyomlaln 

perlindungaln hukuml ini dimlalknali sebalgali dalyal upalyal yalng dilalkukaln secalral oleh 

pemlerintalh yalng bertujualn mlengusalhaln pengalmlalnaln penguualsalaln sesuali dengaln 

halk alsalsi yalng aldal 
41

oleh negalral/pemlerintalh kepaldal walrgal negalral dalpalt dilihalt 

dallalml instrumlen hukuml daln kebijalkaln yalng dikelualrkaln oleh pemlerintalh. 

Perlindungaln hukuml prventif yalng diberikaln terhaldalp tenalgal kerjal alnalk dengaln 

tujualn untuk mlenghindalri terjaldinyal perbualtaln-perbualtaln yalng dalpalt mlerugikaln 

alnalk dallalml mlelalkukaln pekerjalalnnyal, seperti yalng dialtur dallalml undalng-undalng 

ketenalgalkerjalaln dialtur jenis pekerjalaln yalng tidalk diperbolehkaln balgi alnalk, 

mlisallnyal mlemlperkerjalkaln alnalk sebalgali budalk, pelalcur, pengedalr altalu pekerjalaln-

pekerjalaln lalinnyal yalng dalpalt mlerugikaln sekalligus mlemlbalhalyalkaln diri alnalk 

tersebut. 

                                                           
41 “Suwito”.,Perlindungaln Hukum l Terhaldalp Penegalkaln Halk ALtals Talnalh Bekals Eigendom l 

Verponding Hallalm la ln136 
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Perlindungaln mlerupalkaln hall yalng penting dilalkukaln oleh pemlerintalh balgi 

setialp pekerjal, terumlaltal pekerjal alnalk. Hall ini dilalkukaln algalr pemlberi kerjal tidalk 

mlelalkukaln tindalkaln ya lng sewenalng-wenalng terhaldalp palral pekerjalnyal. Selalin itu 

gunal mlemlberikaln perlindungaln hukuml balgi alnalk, pengusalhal dilibaltkaln untuk 

turut sertal mlewujudkaln perlindungaln balgi alnalk. Seperti yalng tercalntuml dallalml 

penjelalsaln Palsall 72 alyalt (6) huruf al undalng undalng perlindungaln alnalk, balhwal 

perusalhaln tidalk mlerekrut tenalgal kerjal alnalk. Hall ini dilalkukaln algalr alnalk 

semlalksimlall mlungkin dalpalt mlenemlpuh pendidikaln yalng kelalk alkaln mlenjaldi bekall 

balgi alnalk tersebut. Tidalk halnyal itu saljal, dallalml penyelengalralaln perlindungaln 

alnalk, halrus mlemlualt prinsip-prinsip perlindungaln balgi alnalk. 

 Sebalgalimlalnal yalng tercalntuml dallalml konvensi halk alnalk yalng kemludialn 

dialdopsi dallalml undalng undalng Nomlor. 23 Talhun 2002 Tentalng Perlindungaln 

ALnalk Yalng Sekalralng Dirubalh Oleh Undalng-Undalng Nomlor 35 Talhun 2014, ALdal 

Emlpalt Prinsip Umluml Perlindungaln ALnalk Yalng MLenjaldi Dalsalr Balgi Setialp 

Negalral Dallalml MLenyelenggalralkaln Perlindungaln ALnalk, ALntalral Lalin
42

: 

1. Prinsip Nondiskrimlinalsi  

Sebalgalimlalnal Diketalhui Balhwal Tindalkaln Diskrimlinalsi MLerupalkaln 

Pemlbedalaln Perlalkualn Terhaldalp Sesalmlal Walrgal Negalral Berdalsalrkaln Walrnal Kulit, 

Golongaln, Suku, Ekonomli, ALgalmlal, Daln Sebalgalinyal. ALrtinyal Nondiskrimlinalsi 

ALdallalh Perbualtaln Untuk Tidalk MLelalkukaln Diskrimlinalsi Terhaldalp Seseoralng 

Balik Berdalsalrkaln Walrnal Kulit, Golongaln, Suku, Ekonomli, ALgalmlal, Daln 

Sebalgalinyal MLenurut Penjelalsaln Palsall 2 huruf c undalng undalng nomlor 11 talhun 

                                                           
42 ALrfaln Kalim ludin. Op. Cit, hallalm la ln 37-50.   
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2012 tentalng sisteml peraldilaln pidalnal alnalk “nondiskrimlinalsi” iallalh tidalk 

diberikaln perbedalaln perlalkualn berdalsalrkaln suku, rals, algalmlal, jenis kelalmlin, 

golongaln, etnik, budalyal daln balhalsal, staltus hukuml alnalk, urutaln kelalhiraln alnalk, 

sertal kondisi fisik daln/altalu mlentall. Hall tersebut mlemlberikaln alrti balhwal setialp 

alnalk balik sebalgali korbaln, salksi, mlalupun sebalgali pelalku tidalk boleh mlendalpalt 

perlalkualn berbedal sesuali dengaln ketentualn dallalml palsall tersebut. 

 selalin itu prinsip nondiskrimlinalsi dialtur jugal dallalml konvensi halk alnalk 

(khal), prinsip nondiskrimlinalsi alrtinyal semlual halk yalng dialkui daln terkalndung 

dallalml khal halrus diberikaln kepaldal setialp alnalk talnpal pemlbedalaln alpalpun. Prinsip 

nondiskrimlinalsi dialtur dallalml Palsall  2  alyalt (1) daln alyalt (2) khal, 

ALyalt (1): 

Negalral-negalral pihalk mlenghormlalti daln mlenjalmlin halk-halk yalng ditetalpkaln 

dallalml konvensi ini balgi setialp alnalk ya lng beraldal di wilalyalh hukuml 

mlerekal talnpal diskrimlinalsi dallalml bentuk alpalpun, talnpal mlemlalndalng rals, 

walrnal kulit, jenis kelalmlin, balhalsal, algalmlal, palndalngaln poitik altalu 

palndalngaln-palndalngaln lalin, alsall usul kebalngsalaln, etnik altalu sosiall, staltus 

kepemlilikaln, calcalt, altalu tidalk, kelalhiraln altalu staltus lalinnyal balik dalri alnalk 

sendiri altalu dalri oralng tual wallinyal yalng salh 

ALyalt (2):  

Negalral-negalral pihalk alkaln mlengalmlbil semlual lalngkalh yalng perlu untuk 

mlenjalmlin algalr alnalk dilindungi dalri semlual diskrimlinalsi altalu hukumlaln 

ya lng didalsalrkaln paldal staltus, kegialtaln, pendalpalt yalng dikemlukalkaln altalu 

keyalkinaln alri oralng tual alnalk, wallinyal yalng salh, altalu alnggotal kelualrgalnyal. 
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Berdalsalrkaln hall tersebut mlalkal dalpalt dialsumlsikaln balhwal setialp negalral 

ya lng mlengalkui konvensi ini waljib mlenghilalngkaln perbualtaln-perbualtaln 

ya lng mlencermlinkaln tindalkaln diskrimlinalsi. Perbualtaln diskrimlinalsi 

mlerupalkaln sualtu perbualtaln yalng tidalk palntals dilalkukaln balgi alnalk 

dibalwalh umlur yalng dipekerjalkaln. 

3. Prinsip kepentingaln terbalik balgi alnalk (best interests of the child)  

 Prinsip ini tercalntuml dallalml Palsall 3 alyalt (1) khal yalng mlenyaltalkaln balhwal 

“dallalml semlual tindalkaln yalng mlenyalngkut alnalk yalng dilalkukaln lemlbalgal-lemlbalgal 

kesejalhteralaln sosiall pemlerintalh mlalupun swalstal, lemlbalgal peraldilaln, lemlalbalgal 

pemlerintalh altalu baldaln legislaltif, mlalkal kepentingaln terbalik balgi alnalk halrus 

mlenjaldi pertimlbalngaln utalmlal”. Uralialn tersebut mlemlberikaln alrti balhwal segallal 

bentuk kegialtaln yalng mlenyalngkut alnalk balik yalng mlelibaltkaln pihalk swalstal altalu 

pemlerintalhaln itu sendiri, mlalkal kepentingaln terbalik balgi alnalk halrus mlenjaldi 

prioritals utalmlal prinsip the best interests of the child mlengingaltkaln kepaldal seluruh 

penyelenggalral perlindungaln alnalk balhwal pertimlbalngaln-pertimlbalngaln untuk 

pengalmlbilaln keputusaln terkalit kehidupaln alnalk dimlalsal mlendaltalng tidalk dengaln 

ukuraln oralng dewalsal, kalrenal bisal jaldi mlalksud oralng dewalsal mlemlberikaln balntualn 

daln mlenolong, tetalpi yalng sesungguhyal terjaldi aldallalh penghalcuraln mlalsal depaln 

alnalk.
43

 

4.Prinsip halk hidup, kelalngsungaln hidup, daln perkemlbalngaln (the right to life, 

survivall, alnd developmlent) 

Prinsip ini tercalntuml dallalml Palsall 6 alyalt (1) daln (2) khal yalng mlenyaltalkaln 

balhwal alyalt (1): “negalral-negalral pihalk mlengalkui balhwal setialp alnalk mlemliliki halk 

                                                           
43 Ibid 
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ya lng mlelekalt altals kehidupaln.”, alyalt (2): “negalral-negalral pihalk alkaln mlenjalmlin 

salmlpali baltals mlalksimlall kelalngsungaln hidup daln perkemlbalngaln alnalk.” 

Berdalsalrkaln hall tersebut mlalkal dalpalt diketalhui balhwal halk hidup mlerupalkaln halk 

ya lng mlelekalt dallalml diri setialp alnalk termlalsuk jugal paldal alnalk yalng dipekerjalkaln 

paldal pekerjalaln terburuk seperti yalng telalh diuralikaln di altals. 

 hall tersebut dikalrenalkaln halk hidup aldallalh pemlberialn tuhaln bukaln 

pemlberialn negalral altalupun mlalnusial, oleh sebalb itu negalral halrus mlemlalstikaln 

setialp alnalk terjalmlin kelalngsungaln hidupnyal. MLenciptalkaln lingkungaln yalng 

kondusif, salralnal daln pralsalralnal hidup yalng mlemlaldali, sertal alkses setialp alnalk untuk 

mlemlperoleh kebutuhaln-kebutuhaln dalsalr mlerupalkaln lalngkalh altalu perbualtaln yalng 

halrus diberikaln negalral untuk mlenjalmlin halk hidup alnalk 

5.Prinsip penghalrgalaln terhaldalp pendalpalt alnalk (respect for the views of the child)  

Prinsip ini dialtur dallalml Palsall 12 alyalt (1) khal yalng mlenya ltalkaln balhwal 

“negalral-negalral pihalk alkaln mlenjalmlin alnalk- alnalk yalng mlemlpunyali palndalngaln 

sendiri mlemlperoleh halk mlenyaltalkaln palndalngaln-palndalngaln secalral bebals dallalml 

semlual hall yalng mlemlengalruhi alnalk, daln palndalngaln tersebut alkaln dihalrgali sesuali 

dengaln tingkalt usial daln kemlaltalngaln alnalk.”  

Uralialn palsall tersebut mlenjelalskaln balhwal negalral-negalral pesertal alkaln 

mlemlberikaln sualtu jalmlinaln algalr setialp alnalk mlemlpunyali halk untuk dalpalt 

mlenyaltalkaln palndalngalnnyal secalral bebals dalri berbalgali mlalcalml hall yalng dalpalt 

mlemlpengalruhi alnalk. Palndalngaln alnalk tersebut alkaln disesualikaln berdalsalrkaln 

tingkalt kemlaltalngaln daln uisal dalri alnalk tersebut 
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Berdalsalrkaln uralialn tersebut mlalkal dalpalt diketalhui balhwal alnalk mlemliliki otonomli 

kepribaldialn. Oleh kalrenal itu, palndalngaln teraldalp alnalk tidalk bisal halnyal paldal posisi 

ya lng lemlalh, mlenerimlal, daln jugal palsif, alkaln tetalpi alnalk mlerupalkaln pribaldi 

otonoml yalng mlemlpunyali imlaljinalsi, pengallalmlaln, halsralt, obsesi, daln alspiralsi yalng 

bials jaldi berbedal dengaln oralng dewalsal. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut mlalkal dalpalt diketalhui balhwal dallalml pemlberialn 

perlindungaln hukuml preventif terhaldalp alnalk dibalwalh umlur yalng dipekerjalkaln 

paldal pekerjalaln terburuk yalitu berdalsalrkaln perspektif semlual persoallaln dengaln 

mlenemlpaltkaln posisi alnalk sebalgali yalng pertalmlal daln utalmlal. Imlplemlentalsi calral 

palndalng demlikialn aldallalh ketikal selallu mlenepaltkaln alnalk sebalgali hall yalng palling 

utalmlal, terutalmlal balgi tenalgal kerjal alnalk yalng dipekerjalkaln paldal pekerjalaln 

terburuk.  

Sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal gunal mlemlberikaln perlindungaln hukuml 

terhaldalp alnalk dibalwalh umlur yalng dipekerjalkaln oleh pengusalhal halrus 

mlemlperhaltikaln prinsip-prinsip perlindungaln alnalk sebalgalimlalnal telalh diuralikaln. 

Terutalmlal paldal prinsip prinsip halk hidup, kelalngsungaln hidup, daln 

perkemlbalngaln. Seperti yalng dijelalskaln paldal undalng undalng perlindungaln alnalk 

ya lng mlenegalskaln balhwal perusalhalnn tidalk boleh mlerekrut tenalgal kerjal alnalk, hall 

tersebut jugal dialtur didallalml undalng undalng ketenalgalkerjalaln, alkaln tetalpi dengaln 

beberalpal pengecuallialn seperti, umlur mlinimlall alnalk, jenis pekerjalaln, daln walktu 

kerjal.  

Hall ini dilalkukaln algalr ketikal alnalk tersebut ingin mlelalkukaln sualtu pekerjalaln 

algalr kebutuhaln ekonomlinyal dalpalt terpenuhi, alkaln tetalpi pekerjalaln tersebut tidalk 
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boleh mlenghalmlbalt kelalngsungaln hidup daln perkemlbalngaln dalri alnalk itu sendiri 

sedalngkaln bentuk perlindungaln hukuml represif aldallalh upalyal untuk perlindungaln 

hukuml yalng dilalkukaln mlelallui baldaln peraldilaln, balik peraldilaln umluml mlalupun 

peraldilaln aldmlinistralsi negalral. Perlindungaln hukuml represif bertujualn untuk 

mlenyelesalikaln sengketal. 

ALdalpun bentuk perlindungaln hukuml represif sebalgalimlalnal ketentualn Palsall 

176 ALyalt (1) undalng-undalng nomlor 13 talhun 2003 tentalng ketenalgalkerjalaln 

dialmlalnalhkaln balhwal pengalwalsaln ketenalgalkerjalaln dilalkukaln oleh pegalwali 

pengalwals ketenalgalkerjalaln yalng mlemlpunyali komlpetensi daln independen guna l 

mlenjalmlin pelalksalnalaln peralturaln perundalng-undalngaln ketenalgalkerjalaln. Untuk itu 

alpalbilal terjaldi tindalk pidalnal ketenalgalkerjalaln, mlalkal yalng halrus dilalkukaln aldallalh 

mlelalporkaln kepaldal pegalwali pengalwals ketenalgalkerjalaln, paldal instalsi yalng lingkup 

tugals daln talnggung jalwalbnyal di bidalng ketenalgalkerjalaln paldal pemlerintalh pusalt, 

pemlerintalh provinsi daln pemlerintalh kalbupalten/kotal. A Ldalpun proses penalngalnaln 

perkalral di bidalng ketenalgalkerjalaln secalral galris besalr, dalpalt diuralikaln sebalgali 

berikut: 

1. Pelalpor mlelalporkaln aldalnyal dugalaln tindalk pidalnal ketenalgalkerjalaln kepaldal 

pegalwali pengalwals ketenalgalkerjalaln paldal dinals tenalgal kerjal. 

2. ALtals dalsalr lalporaln pelalpor tersebut, pegalwali pengalwals, mlelalkukaln 

seralngkalialn kegialtaln pengalwalsaln/pemleriksalaln terhaldalp aldalnyal dugalaln 

tindalk pidalnal ketenalgalkerjalaln  

3. Setelalh dilalkukaln pemleriksalaln ternyaltal ditemlukaln aldalnyal tidalk pidaln 

ketenalgalkerjalaln, mlalkal pegalwali pengalwals mlemlberikaln notal pemlbinalaln.  
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4. ALpalbilal setelalh diberi notal pemlbinalaln ternyaltal tidalk dilalksalnalkaln, mlalkal 

pegalwali pengalwals mlenyeralhkaln perkalralnyal kepaldal penyidik pegalwali 

negeri sipil (ppns) untuk dilalkukaln penyidikaln.  

5. Ppns mlengiriml suralt pemlberitalhualn dimlulalinyal penyidikaln kepaldal 

penyidik polri 

6. Setelalh ppns telalh selesali mlelalkukaln penyidikaln, kemludialn dibualt berkals 

berkalralnyal.  

7. Setelalh selesali pemlberkalsaln, ppns mlelimlpalhkaln kepaldal jalksal penuntut 

umluml mlelallui penyidik polri.  

8.  setelalh jalksal penuntut umluml mlenerimlal berkals perkalral daln mlenyaltalkaln 

sudalh lengkalp, jalksal penuntut umluml mlelimlpalhkaln kepaldal pengaldilaln 

negeri untuk disidalngkaln  

Secalral teoretis, perbincalngaln mlengenali pertalnggungjalwalbaln pidalnal palsti 

didalhului oleh ulalsaln tentalng tindalk pidalnal, sekallipun dual hall tersebut berbedal 

balik secalral konseptuall mlalupun alplikalsinya l dallalml pralktik penegalkaln hukuml. Di 

dallalml pengertialn tindalk pidalnal tidalk termlalsuk pengertialn pertalnggungjalwalbaln 

pidalnal. Tindalk pidalnal halnyal mlenunjuk kepaldal dilalralng daln dialncalmlnya l 

perbualtaln dengaln sualtu alncalmlaln pidalnal.  

Pidalnal aldallalh perbualtaln yalng yalng di lalralng oleh alturaln hukuml balralng 

sialpal yalng mlelalnggalr alturaln tesebu. MLalkal pidalnal jugal dalpalt di kaltalkaln alturaln 

hukuml yalng yalng di lalralg dallalml pidalnal,balhwal lalralngaln tersebut paldal lalralngaln 

ya lng di tujukaln kepdaldal oralng yng mlenimlbulkaln kejaldialn.  yalng mlelalkukaln 

perbualtaln kemludialn dijaltuhi pidalnal, tergalntung alpalkalh dallalml mlelalkukaln 
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perbualtaln itu oralng tersebut mlemliliki kesallalhaln. Dengaln demlikialn, 

mlemlbicalralkaln pertalnggungjalwalbaln pidalnal mlalu tidalk mlalu halrus didalhului 

dengaln penjelalsaln tentalng perbualtaln pidalnal. Sebalb seseoralng tidalk bisal dimlintali 

pertalnggungjalwalbaln pidalnal talnpal terlebih dalhulu ial mlelalkukaln perbualtaln pidalnal 

aldallalh diralsalkaln tidalk aldil jikal tibal-tibal seseoralng halrus bertalnggung jalwalb altals 

sualtu tindalkaln, sedalng ial sendiri tidalk mlelalkukaln tindalkaln tersebut. 
44

 

Dallalml hukuml pidalnal, konsep mlengenali “pertalnggungjalwalbaln” mlerupalkaln 

konsep sentrall yalng dikenall dengaln aljalraln kesallalhaln. Dallalml balhalsal laltin aljalraln 

kesallalhaln dikenall dengaln sebutaln mlens real. Doktrin mlens real dilalndalskaln paldal 

sualtu perbualtaln tidalk mlengalkibaltkaln seseoralng bersallalh kecualli jikal pikiraln 

oralng itu jalhalt. Dallalml balhalsal inggris, doktrin tersebut dirumluskaln dengaln aln alct 

does not mlalke al person guilty, unless the mlind is legallly blalmleworthy. 

Berdalsalrkaln alsals tersebut, aldal dual sya lralt yalng halrus dipenuhi untuk dalpalt 

mlemlidalnal seseoralng, yalitu aldal perbualtaln lalhirialh yalng terlalralng/perbualtaln 

pidalnal (alctus reus), daln aldal sikalp baltin jalhalt/tercelal. 

 dallalml hall yalng bertalnggung jalwalb dallalml pengusalhal mlemlpekerjalkaln alnalk di 

balwalh umlur paldal pekerjalaln terburuk sebalgalimlalnal dialtur dallalml palsall 74 undalng-

undalng nomlor 13 talhun 2003 tentalng ketenalgalkerjalaln yalng mlenyaltalkaln balhwal: 

1. Sialpalpun dilalralng mlemlpekerjalkaln daln mlelibaltkaln alnalk paldal pekerjalaln-

pekerjalaln yalng terburuk.  

2. Pekerjalaln-pekerjalaln yalng terburuk yalng dimlalksud dallalml alyalt (1) 

mleliputi:  

                                                           
44 Lukm la ln Halkim l. 2020. ALsals-ALsals Hukuml Pidalnal; Buku ALjalr Balgi MLalhalsiswal. Yogya lkalrtal: 

Deepublish, hallalm laln 6.   
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a. Segallal pekerjalaln dallalml bentuk perbudalkaln altalu sejenisnyal;  

b. Segallal pekerjalaln yalng mlemlalnfalaltkaln, mlenyedialkaln, altalu mlenalwalrkaln 

alnalk untuk pelalcuraln, produksi pornogralfi, pertunjukaln porno, altalu 

perjudialn;  

c. Segallal pekerjalaln yalng mlemlalnfalaltkaln, mlenyedialkaln, altalu mlelibaltkaln 

alnalk untuk produksi daln perdalgalngaln mlinumlaln kerals, nalrkotikal, 

psikotropikal, daln zalt aldiktif lalinnyal; daln/altalu  

d. Semlual pekerjalaln yalng mlemlbalhalyalkaln kesehaltaln, keselalmlaltaln, altalu 

mlorall alnalk.  

Pengusalhal yalng mlelalkukaln tindalk pidalnal seperti yalng disebutkaln dallalml 

palsall terebut di altals dalpalt dikenalkaln salnksi pidalnal sebalgalimlalnal yalng dijelalskaln 

dallalml Palsall 183 Undalng-Undalng Nomlor 13 Talhun 2003 Tentalng 

ketenalgalkerjalaln yalng mlemlberikaln salnksi pidalnal penjalral palling singkalt 2 (dual) 

talhun daln palling lalmlal 5 (limlal) talhun daln/altalu dendal palling sedikit rp 

200.000.000,00 (dual raltus jutal rupialh) daln palling balnyalk rp 500.000.000,00 (limla l 

raltus jutal rupialh). Pemlberialn salnksi pidalnal tersebut gunal mlemlberikaln 

perlindungaln hukuml represif terhaldalp alnalk dibalwalh umlur yalng dipekerjalkaln 

paldal pekerjalaln terburuk. 
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C. ANALISIS PUTUSAN NOMLOR 369/Pid.Sus./2021Pn.Nnk TERKAIT 

MLEMLPEKERJAKAN ANAK DI BAWAH UMLUR DI TEMLPAT 

HIBURAN MLALAML 

1. Identitas Terdakwah 

a. Nalmlal Lengkalp : Ralis 

b. Temlpalt Lalhir : Pinralng 

c. Umlur / Talnggall Lalhir : 43 / 3 MLalret 1978  

d. Jenis Kelalmlin : Lalki-Lalki  

e. Kebalngsalaln : Indonesial  

f. Temlpalt Tinggall : Jl.Halsalnuddin Kel.Nunukaln Utalral Kec.Nunukaln Selaltaln 

Kalb.Nunukaln Provinsi Kalltalral 

g. ALgalmlaln: Isallalml  

h. Pekerjalaln : Wiralswalstal  

2. Tuntutan Jaksa Penuntut Umluml  

  Tuntutaln pidalnal yalng dialjukaln oleh penuntut umluml yalng paldal pokoknya l 

sebalgali berikut :  

a. MLenyaltalkaln terdalkwal ralis bersallalh mlelalkukaln tindalk pidalnal 

“mlemlpekerjalkaln alnalk dibalwalh umlur” sebalgalimlalnal dialtur dallalml palsall 

balhwal oleh kalrenal Palsall 88 Jo Palsall 76 I Undalng-Undalng Republik 

Indonesial Nomlor 35 Talhun 2014.  

b. MLenjaltuhkaln pidalnal terhaldalp terdalkwal ralis dengaln pidalnal penjalral selalmlal 

1(saltu) daln dikuralngi selalmlal terdalkwal beraldal dallalml talhalnaln semlentalral 
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dengaln perintalh terdalkwal tetalp ditalhaln daln dendal sebesalr rp. 5.000,00 

(limlal ribu rupialh) 

c. MLenyaltalkaln balralng bukti 

d. MLenetalpkaln algalr terdalkwal ralis mlemlbalyalr bialyal perkalral sebesalr rp. 5000 

(limlal ribu rupialh). 

3. Amlar Putusan 

MLengaldili:  

a. MLenyaltalkaln terdalkwal xxx tersebut dialtals, terbukti secalral salh daln 

mleyalkinkaln bersallalh mlelalkukaln tindalk pidalnal “mlemlpekerjalkaln alnalk 

dibalwalh umlur” sebalgalimlalnal dallalml dalkwalaln jalksal penuntut umluml.  

b. MLenjaltuhkaln pidalnal kepaldal terdalkwal oleh kalrenal itu dengaln pidalnal 

penjalral selalmlal 1 (saltu) talhun.  

c. MLenetalpkaln mlalsal penalngkalpaln daln penalhalnaln yalng telalh dijallalni 

terdalkwal dikuralngkaln seluruhnyal dalri pidalnal yalng dijaltuhkaln.  

d. MLemlerintalhkaln terdalkwal untuk tetalp didallalml talhalnaln.  

e. MLenetalpkaln balralng bukti.  

f. MLemlbebalnkaln kepaldal terdalkwal mlemlbalya lr balialyal perkalral sejumllalh rp. 

5000 (limlal ribu rupialh).  

4.  Analisis Putusan 

Dallalml deskripsi kalsus di altals, terdalkwal ralis telalh mlelalkukaln perbualtaln 

eksploitalsi alnalk, balhwal terdalkwal ralis bin ralmlli telalh mlemlpekerjalkaln alnalk 

dibalwalh umlur dengaln calral balhwal terdalkwal daln salksi ralis ya lng telalh mlerekrut 

daln mlemlperkerjalkaln alnalk dibalwalh umlur paldal temlpalt hiburaln mlallalml (balr tialral) 
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tersebut secalral hukuml negalral perlindungaln peremlpualn kalb. Nunukaln ini sudalh 

mlenyallalhi alturaln balhwal perbualtaln terdalkwal daln salksi ralis sudalh termlalksud 

dallalml eksploitalsi alnalk secalral ekonomli kalrenal dengaln sengaljal mlemlperkerjalkaln 

alnalk dibalwalh umlur wallalupun dengaln kehendalk daln persetujualn korbaln, kalrnal 

korbaln di beritalhu balwalh halnyal bekerjal di calfe saljal sehinggal terdalkwal daln salksi 

ralis mlendalpaltkaln keuntungaln dalri halsil kerjal korbaln sebalgali lc, tidalk palntals di 

lalkukaln terhaldalp alnalk daln peremlpualn yalng mlalsih dibalwalh umlur lallu 

diperkerjalkaln di temlpalt hiburaln mlallalml tiidalk lalyalk sehinggal korbaln yalng 

mlengallalmli kekeralsaln sertal eksploitalsi balik secalral ekonomli daln seksuall balhwal 

alhli pernalh mlelalkukaln pendalmlpingaln terhaldalp korbaln alnalk daln peremlpualn. 

Perdalgalngaln oralng aldallalh perekrutaln, pengalngkutaln, penalmlpungaln, 

pengirimlaln, pemlindalhaln, altalu penerimlalaln seseoralng dengaln alncalmlaln kekeralsaln, 

penggunalaln kekeralsaln, penculikaln, penyekalpaln, pemlallsualn, penipualn, 

penyallalhgunalaln kekualsalaln altalu posisi rentaln, penjeraltaln utalng altalu mlemlberi 

balyalraln altalu mlalnfalalt, sehinggal mlemlperoleh persetujualn dalri oralng yalng 

mlemlegalng kendalli altals oralng lalin tersebut, balik yalng dilalkukaln di dallalml negalral 

mlalupun alntalr negalral, untuk tujualn eksploitalsi altalu mlengalkibaltkaln oralng 

tereksploitalsi; 

Balhwal eksploitalsi aldallalh tindalkaln dengaln altalu talnpal persetujualn korbaln 

ya lng mleliputi dengaln altalu talnpal persetujualn korbaln yalng mleliputi tetalpi tidalk 

terbaltals paldal pelalcuraln, kerjal altalu pelalyalnaln palksal, perbudalkaln altalu pralktik 

serupal perbudalkaln, penindalsaln, pemleralsaln, pemlalnfalaltaln fisik, seksuall, orgaln 

reproduksi, altalu mlemlalnfalaltkaln tenalgal altalu kemlalmlpualn seseoralng oleh pihalk lalin 
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untuk mlendalpaltkaln keuntungaln balik mlalteril mlalupun imlmlalteri balhwal terdalkwal 

daln salksi ralis yalng telalh mlerekrut daln mlemlperkerjalkaln alnalk dibalwalh umlur paldal 

temlpalt hiburaln mlallalml (balr tialral) tersebut secalral hukuml negalral daln mlenurut alhli 

sebalgali kalbid perlindungaln peremlpualn kalb. Nunukaln ini sudalh mlenyallalhi alturaln 

balhwal perbualtaln terdalkwal daln salksi ralis sudalh termlalksud dallalml eksploitalsi alnalk 

secalral ekonomli kalrenal dengaln sengaljal mlemlperkerjalkaln alnalk dibalwalh umlur 

wallalupun dengal kehendalk daln persetujualn korbaln. 

 sehinggal terdalkwal daln salksi ralis mlenda lpaltkaln keuntungaln dalri halsil kerjal 

korbaln sebalgali lc, tidalk palntals di lalkukaln terhaldalp alnalk daln peremlpualn yalng 

mlalsih dibalwalh umlur lallu diperkerjalkaln di temlpalt hiburaln mlallalml balhwal seoralng 

alnalk dibalwalh umlur tidalk lalyalk untuk dipekerjalkaln ditemlpalt hiburaln mlallalml, 

sehalrusnyal alnalk selalyalknyal mlenikmlalti mlalsal mludal mlerekal dengaln mlengenyalml 

pendidikaln yalng lalyalk mlalupun bermlalin dengaln temlaln sebalyalnyal, dengaln bekerjal 

dilokalsi hiburaln mlallalml yalng kuralng palntals balgi mlerekal, kalrenal dalpalt berdalmlpalk 

kepaldal alnalk balik secalral emlosionall sikalp mlenjaldi dingin. Daln sinis sertal aldalnyal 

kekeralsaln verball seoralng alnalk dibalwalh umlur boleh saljal tetalpi mlemlberikaln 

ketentualn pengecuallialn yalng mlemlbolehkalnnyal, walktu kerjal fidalk boleh lebih dalri 

3 jalml. Dilalkukaln paldal sialng halri, daln tidalk mlenggalnggu walktu sekolalhnyal, serta l 

tidalk mlenjaldi tulalng punggung altalu sumlber penghalsilaln untuk kelualrgalnyal 

aldalpun talrif palral salkorbn yalng alpalbilal mlelalyalni talmlu yalng daltalng di balr tialral 

tersebut untuk mlenemlalni talmlu yalng berkalroekesebesalr rp. 50.000,- (limlal puluh 

ribu rupialh) / jalmlnya l daln di potong rp.40.000,- perhalrinyal sertal penghalsilaln 

lalinnyal alpalbilal palral talmlu mlemlberi tip kepaldal palral salksi, dimlalnal ualng dalri halsil 
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mlenemlalni talmlu tersebut dibalyalrkaln setialp talnggall 20 perbulalnnyal balhwal 

perhitungaln upalh altalu galji yalng dibalyalrkaln tergalntung dalri talmlu yalng daltalng, 

semlalkin balnyalk pengunjung yalng daltalng mlalkal semlalkin besalr jugal pendalpaltaln 

alnalk korbaln daln alpalbilal alnalk korbaln tidalk mlelalyalni talmlu mlalkal korbaln tidalk 

mlendalpaltkaln upalh altalu galji dalri pengelolal balr tialral tersebut balhwal besalraln bialyal 

ya lng diterimlal alnalk korbaln dalri salksi yunengsih sejumllalh rp3.000.000,00 (tigal 

jutalrupialh) untuk keberalngkaltaln dalri kalb. Balndung hinggal salmlpali ke kalb. 

Nunukaln, daln terhaldalp bialyal perjallalnalnkorbaln tersebut oleh terdalkwal dialnggalp 

sebalgali hutalng mlenimlbalng, balhwal berdalsalrkaln keteralngaln salksi-salksi, 

keteralngaln terdalkwal dihubungkaln dengaln balralng bukti. 

Selalnjutnyal mlaljelis halkiml alkaln mlemlpertimlbalngkaln alpalkalh berdalsalrkaln 

falktal-falktal hukuml tersebut dialtals, terdalkwal dalpalt dinyaltalkaln telalh mlelalkukaln 

tindalk pidalnal yalng didalkwalkaln kepaldalnyal balhwal untuk mlenyaltalkaln seseoralng 

telalh mlelalkukaln sualtu tindalk pidalnal, mlalkal perbualtaln oralng tersebut halruslalh 

mlemlenuhi seluruh unsur-unsur dalri palsall yalng didalkwalkaln kepaldalnyal 

mlenimlbalng, balhwal terdalkwal didalkwal oleh penuntut umluml dengaln dalkwalaln 

ya lng disusun secalral allternaltif yalitu dalkwalaln pertalmlal mlelalnggalr Palsall 88 Jo Palsall 

76 I Undalng-Undalng Republik Indonesial nomlor 35 talhun 2014 tentalng perubalhaln 

altals undalng-undalng nomlor 23 talhun 2002 tentalng perlindungaln alnalk altalu 

dalkwalaln kedual mlelalnggalr palsall 2 alyalt (1) undalng undalng republik indonesia l 

nomlor 21 talhun 2016 tentalng pemlberalntalsaln tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng 

balhwal mleskipun dallalml hall dalkwalaln allternaltif yalng sesungguhnyal mlalsing-

mlalsing dalkwalaln tersebut salling mlengecuallikaln saltu salmlal lalin, mlaljelis halkiml 
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dalpalt mlemlilih dalkwalaln mlalnal yalng palling relevaln pemlbuktialnnyal dengaln 

mlemlperhaltikaln falktal-falktal hukuml yalng terungkalp di persidalngaln, sehinggal 

dallalml perkalral ini mlaljelis halkiml alkaln mlemlbuktikaln dalkwalaln allternaltif kedual 

penuntut umluml yalkni mlelalnggalr palsall 88 Jo Palsall 76 i undalng-undalng republik 

indonesial nomlor 35 talhun 2014 tentalng perubalhaln altals undalng-undalng nomlor 23 

talhun 2002 tentalng perlindungalnalnalk, mlalkal perbualtaln terdalkwal halrus mlemlenuhi 

unsur-unsur sebalgali berikut: 

 1. Setialp oralng dilalralng mlenemlpaltkaln, mlemlbialrkaln, mlelalkukaln, mlenyuruh 

mlelalkukaln, altalu turut sertal mlelalkukaln eksploitalsi secalral ekonomli altalu 

seksuall terhaldalp alnalk daln unsur-unsur dalkwalaln. 

Balhwal oleh kalrenal terdalkwal mlalmlpu bertalnggung jalwalb mlalkal halrus 

dinyaltalkaln terbukti bersallalh daln dijaltuhi pidalnal; mlenimlbalng, balhwal untuk 

pidalnal yalng setimlpall dengaln perbualtaln terdalkwal mlaljelis halkiml alkaln 

mlemlpertimlbalngkaln beralpal lalmlalnyal pidalnal (sentencing altalu stalftoemleting) yalng 

dialnggalp palling cocok, selalrals, daln tepalt yalng kiral-kiral sepaldaln untuk dijaltuhkaln 

kepaldal terdalkwal sesuali dengaln tindalk pidalnal daln kaldalr kesallalhaln yalng telalh 

dilalkukalnnyal daln dengaln mlemlpertimlbalngkaln segi kemlalnfalaltaln daln tujualn 

pemlidalnalaln itu sendiri mlenimlbalng, balhwal mlaljelis halkiml berpendirialn 

pemlidalnalaln yalng dijallalnkaln terdalkwal lebih ditujukaln sebalgali deterrence effect 

altalu efek jeral algalr pelalku kejalhaltaln tidalk lalgi mlengulalngi perbualtalnnyal. 

 balhkaln lebih jaluh lalgi tujualn pidalnal aldallalh rehalbilitalsi, alrtinyal pelalku 

kejalhaltaln halrus diperbaliki ke alralh yalng lebih balik, algalr ketikal kemlballi ke 

mlalsyalralkalt ial dalpalt diterimlal oleh komlunitalsnyal daln tidalk lalgi mlengulalngi 
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perbualtaln jalhalt balhwal oleh kalrenal dallalml perkalral ini terhaldalp terdalkwal telalh 

dikenalkaln penalngkalpaln daln penalhalnaln ya lng salh, mlalkal mlalsal penalngkalpaln daln 

penalhalnaln tersebut halrus dikuralngkaln seluruhnyal dalri pidalnal yalng dijaltuhkal 

balhwal oleh kalrenal terdalkwal ditalhaln daln penalhalnaln terhaldalp terdalkwal dilalndalsi 

allalsaln yalng cukup, mlalkal perlu ditetalpkaln algalr terdalkwal tetalp beraldal dallalml talhaln 

oleh kalrenal Palsall 88 Jo Palsall 76 i undalng-undalng republik indonesial nomlor 35 

talhun 2014 tentalng perubalhaln altals undalng-undalng nomlor 23 talhun 2002 tentalng 

perlindungaln alnalk mlemlualt alncalmlaln pidalnal penjalral daln/altalu dendal, mlalkal dalla lml 

hall ini dengaln mlemlpertimlbalngkaln segallal sesualtunyal mlaljelis halkiml halnyal alkaln 

mlenjaltuhkaln pidalnal penjalral sebalgalimlalnal tertulis dallalml almlalr putusaln 

mlenimlbalng, balhwal terhaldalp balralng bukti yalng dialjukaln dipersidalngaln untuk 

selalnjutnyal dipertimlbalngkaln sebalgali berikut: 

- ualng tunali sejumllalh rp. 2.050.000,- (dual jutal limlal puluh ribu rupialh); 

- 16 (enalml belals) lemlbalr notal pemlbalyalraln halsil kerjal; 

- 2 (dual) botol mlinumlaln kerals mlerk bintalng walrnal hijalu; 

Oleh kalrenal balralng bukti tersebut mlerupalkaln balralng bukti yalng disital dalri 

salksi yunengsih, mlalkal perlu ditetalpkaln galral balralng bukti tersebut terlalmlpir dallalml 

berkals perkalral altals nalmlal yunengsih allials yunis binti hermlal mlenimlbalng, balhwal 

untuk mlenjaltuhkaln pidalnal terhaldalp terdalkwal, mlalkal perlu dipertimlbalngkaln 

terlebih dalhulu kealdalaln yalng mlemlberaltkaln daln yalng mleringalnkaln terdalkwal 

kealdalaln yalng mlemlberaltkaln: 
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1. Perbualtaln terdalkwal mleresalhkaln mlalsyalralkalt; 

2. Perbualtaln terdalkwal tidalk mlendukung algendal pemlerintalh dallalml upalyal 

perlindungaln alnalk 

Terdalkwal mleralsal bersallalh, mlenyesalli perbualtalnnyal daln berjalnji untuk tidalk 

mlengulalnginyal lalgikalrenal terdalkwal dijaltuhi pidalnal, mlalkal halruslalh dibebalni pulal 

untuk mlemlbalyalr bialyal perkalral mlengingalt daln mlemlperhaltikaln, undalng-undalng 

nomlor 48 talhun 2009 tentalng kekualsalaln kehalkimlaln, undalng-undalng nomlor 49 

talhun 2009 tentalng peraldilaln umluml, undalng-undalng nomlor 8 talhun 1981 tentalng 

hukuml alcalral pidalnal, Palsall 88 Jo Palsall 76 I undalng-undalng republik indonesial 

nomlor 35 talhun 2014 tentalng perubalhaln altals undalng-undalng nomlor 23 talhun 

2002 tentalng perlindungaln alnalk dallalml unsur tersebut jelals balhwal terdalkwal ralis 

telalh mlemlpekerjalkaln alnalk di balwalh umlur, dallalml undalng-undalng nomlor 13 talhun 

2003 tentalng ketenalgalkerjalaln mlenjelalskaln balhwal dalpalt dikecuallikaln balgi alnalk 

berumlur alntalral 13-15 talhun mlelalkukaln pekerjalaln ringaln sepalnjalng tidalk 

mlenggalnggu perkemlbalngaln daln kesehaltaln fisik, mlentall daln sosiall alnalk daln 

pengusalhal yalng mlemlpekerjalkaln alnalk halrus mlemlenuhi persalyalraltaln izin tertulis 

dalri oralng tual altalu walli daln perjalnjialn kerjal alnaltalral pengusalhal dengaln oralng tual 

altalu walli, walktu bekerjal mlalksimluml tigal jalml, daln dilalkukaln walktu sialng halri daln 

tidalk mlenggalnggu walktu sekolalhsebalgali penulis, salyal berpendalpalt balhwal alpal 

ya lng dilalkukaln oleh terdalkwal ralis telalh mlelalnggalr ketentualn dalri undalng-undalng 

nomlor 13 talhun 2003 tentalng ketenalgalkerjalaln kalrenal terdalkwal mlemlberikaln 

pekerjalaln yalng tidalk lalyalk terhaldalp alnalk yalng mlalsih di balwalh umlur alpallalgi alnalk 

ya lng di balwalh umlur halrus mlenemlalni mlinuml allkohol daln ikut ikutaln mlerokok 



69 

 

daln tidalk mlemlenuhi syalralt altals perjalnjialn kerjal kalrenal terdalkwal telalh berbohong 

kalpaldal korbaln sebeluml beralngkalt korbaln di bilalng untuk bekerjal di calfe bukaln 

mlenjaldi peyaln balr di temlpalt hiburaln mlallalml terdalkwal tidalk jugal pernalh 

mlenjelalskaln kepaldal oralng tual korbaln mlengenali pekerjalaln yalng dilalkukaln oleh 

korbaln tersebut yalng di ketalhuin oralng tual korbaln cumlal bekerjal sdi sualtu calfe. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, salyal berpendalpalt balhwal terdalkwal ralis telalh 

terbukti secalral salh daln mleyalkinkaln bersallalh mlelalkukaln tindalk pidalnal 

mlemlpekerjalkaln alnalk di balwalh umlur sebalgalimlalnal dallalml dalkwalaln jalksal penuntut 

umluml (jpu). Perbualtaln tersebut telalh mlelalnggalr Palsall 2 ALyalt (1) Jo Palsall 17 Uu 

ri nomlor. 21 talhun 2007 tentalng pemlberalntalsaln tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng 

jo palsall 55 kuhp, altalu kedual Palsall 88 Jo Palsall 76 I Uu Ri No. 17 Talhun 2016 

penetalpaln peralturaln pemlerintalh penggalnti undalng-undalng nomlor. 1 talhun 2016 

tentalng perubalhaln kedual altals undalng-undalng nomlor. 23 Talhun `2002 Tentalng 

perlindungaln alnalk mlenjaldi undalng-undalng, altalu ketigal Palsall 183 Jo Palsall 74 uu 

ri nomlor. 13 talhun 2003 tentalng ketenalgalkerjalaln altalu keemlpalt Palsall 185 Jo Palsall 

68 uu ri nomlor. 13 talhun 2003 tentalng ketenalgalkerjalaln halkiml bersifalt bebals daln 

mlerdekal dallalml mlemlpertimlbalngkaln putusaln yalng alkaln dijaltuhkaln kepaldal pelalku. 

Kalrenal ciri khals palling pokok paldal kedudukaln palral halkiml yalitu 

ketidalktergalntungaln mlerekal. Tidalk aldal pihalk yalng berwenalng untuk mlemlberikaln 

petunjuk-petunjuk kepaldal seoralng halkiml dallalml sualtu perkalral. Jalmlinaln ini dalpalt 

dilihalt dallalml Palsall 24 ALyalt (1) Undalng-Undalng dalsalr republik indonesial talhun 

1945, yalng mlenyaltalkaln balhwal kekualsalaln kehalkimlaln mlerupalkaln kekualsalaln yalng 

mlerdekal untuk mlenyelenggalralkaln peraldilaln gunal mlenegalkkaln hukuml daln 
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kealdilaln wallalupun halkiml bebals daln mlerdekal dallalml mlemlutus perkalral, talpi tetalp 

terikalt paldal hukuml ya lng berlalku, balik hukuml yalng tertulis mlalupun hukuml yalng 

tidalk tertulis. Peralnaln halkiml semlalkin penting,  

 Peralturaln perundalng-undalngaln tidalk selallu mlalmlpu untuk mlenalngalni 

kealdalaln altalu perkemlbalngaln-perkemlbalngaln sosiall balru sehinggal tidalk bisal saljal 

dalpalt mlenimlbulkaln sualtu ketidalkaldilaln ya lng nyaltal. MLalkal untuk itulalh kewaljibaln 

balgi halkiml untuk mlenggalli, mlengikuti daln mlemlalhalmli nilali-nilali hukuml sertal 

ralsal kealdilaln yalng hidup dallalml mlalsyalralkalt, sebalgalimlalnal tercalntuml paldal Palsall 5 

ALyalt (1) undalng- undalng pokok kekualsalaln kehalkimlaln. Sebalgali pengalmlbil 

keputusaln paldal peraldilaln, halkiml jugal dihaldalpkaln paldal resiko kesallalhaln 

penngalmlbilaln keputusaln, kesallalhaln dallalml mlengalmlbil keputusaln alkaln 

mlemlberikaln dalmlpalk yalng besalr paldal mlalnusial. Saltu kesulitaln dallalml mlengkalji 

keputusaln halkiml yalitu tidalk diketalhuinyal keputusaln yalng benalr altalu sallalh 

sehinggal mlungkin halnyal tuhaln yalng mlengetalhui alpalkalh sualtu keputusaln perkalral 

pidalnal benalr altalu sallalh.  

Di indonesial, halkiml mlemlpunyali kebebalsaln dallalml mlemlilih jenis pidalnal. 

Selalin itu, halkiml jugal mlemleliki kebebalsaln untuk mlenentukaln beralt ringalnya l 

pemlidalnalaln kalrenal ya lng ditentukaln oleh peralturaln perundalng-undalngaln aldallalh 

baltals mlalksimlall daln mlinimlall. Kitalb undalng-undalng hukuml pidalnal (kuhp) Palsall 

12 ALyalt (2) mlenyaltalkaln pidalnal penjalral palling pendek yalitu 1 (saltu) halri daln 

palling lalmlal yalitu 15 (limlal belals) talhun dengaln aldalnyal kebebalsaln halkiml, mlalkal 

halkiml dalpalt mlemlpertimlbalngkaln pidalnal alpal yalng alkaln dijaltuhkaln paldal pelalku 

dallalml mlengaldili tindalk pidalnal yalng dihaldalpi.  
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Dallalml pralkteknyal, balik oleh penuntut umluml mlalupun halkiml, falktor-falktor 

ya lng dikemlukalkaln dallalml tuntutaln daln penjaltuhaln pidalnal aldallalh 2 (dual) hall 

pokok yalitu hall-hall yalng mleringalnkaln daln yalng mlemlberaltkaln. Falktor yalng 

mleringalnkaln alntalral lalin, terdalkwal mlalsih mludal, berlalku sopaln daln mlengalkui 

perbualtalnnyal. Daln falktor yalng mlemlberaltkaln mlisallnyal perbualtalnnyal mleresalhkaln 

mlalsyalralkalt, mlerugikaln negalral daln sebalgalinyal.  

Pernyaltalaln halkiml yalng diucalpkaln dallalml sidalng pengaldilaln terbukal, yalng 

dalpalt berupal pemlidalnalaln altalu bebals altalu lepals dalri segallal tuntutaln hukuml dallalml 

hall sertal mlenurut calral yalng dialtur dallalml undalng-undalng ini mlerupalkaln definisi 

dalri putusaln pengaldilaln yalng tercalntuml dallalml Palsall 1 ALyalt (11) kitalb undalng- 

undalng hukuml alcalral pidalnal (kuhalp). Sallalh saltu bentuk putusaln pengaldilaln negeri 

ya litu putusaln pemlidalnalaln.  

Putusaln pemlidalnalaln terjaldi jikal pengaldilaln berpendalpalt balhwal terdalkwal 

bersallalh mlelalkukaln tindalk pidalnal ya lng didalkwalkaln kepaldalnyal. Dengaln 

demlikialn, dalpalt disimlpulkaln balhwal pemleriksalaln di sidalng pengaldilaln, kesallalhaln 

terdalkwal altals perbualtaln yalng didalkwalkaln kepaldalnyal terbukti secalral salh daln 

mleyalkinkaln. Bentuk putusaln pengaldilaln dialtur paldal Palsall 193 kitalb undalng-

undalng hukuml alcalral pidalnal (kuhalp), dimlalnal paldal alyalt (1) dijelalskaln balhwal: 

“jikal pengaldilaln berpendalpalt balhwal terdalkwal bersallalh mlelalkukaln tindalk pidalnal 

ya lng didalkwalkaln kepaldalnyal, mlalkal pengaldilaln mlenjaltuhkaln pidalnal pemlidalnalaln 

beralrti terdalkwal dijaltuhi hukumlaln pidalnal sesuali dengaln alncalmlaln yalng ditentukaln 
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dallalml palsall tindalk pidalnal yalng didalkwalkaln kepaldal terdalkwal

45
 alpalbilal halkiml 

mlenjaltuhkaln putusaln pemlidalnalaln, halkiml telalh yalkin berdalsalrkaln falktal-falktal 

dipersidalngaln balhwal terdalkwal mlelalkukaln perbualtaln sebalgalimlalnal dallalml suralt 

dalkwalaln alpalbilal dengaln sekuralng-kuralngnyal 2 (dual) allalt bukti yalng salh ial 

mlemlperoleh keyalkinaln balhwal sualtu tindalk pidalnal benalr-benalr terjaldi daln balhwal 

terdalkwallalh yalng bersallalh mlelalkukalnnyal 

Putusaln yalng mlenjaltuhkaln hukumlaln pemlidalnalaln kepaldal seseoralng 

terdalkwal tidalk lalin dalripaldal putusaln ya lng berisi perintalh untuk mlenghukuml 

terdalkwal sesuali dengaln alncalmlaln pidalnal yalng disebut dallalml palsall yalng 

didalkwalkaln. Undalng-undalng mlemlberikaln kebebalsaln kepaldal halkiml untuk 

mlenjaltuhkaln pidalnal hukumlaln “mlinimluml” daln “mlalksimluml” ya lng dialncalml dallalml 

pidalnal yalng bersalngkutalnaldalpun jenis-jenis putusaln pengaldilaln yalng diketalhui 

berdalsalrkaln Palsall 1 alyalt (11) kitalb undalng-undalng hukuml alcalral pidalnal (kuhalp) 

ya litu berupal putusaln yalng mlengalndung pemlidalnalaln, putusaln bebals daln putusaln 

lepals dalri segallal tuntutaln hukuml. Demlikinal pulal, berdalsalrkaln Palsall 191 Kitalb 

undalng- undalng hukuml alcalral pidalnal (kuhalp) yalng mlenyaltalkaln putusaln 

pengaldilaln dalpalt digolongkaln dallalml 3 (tigal) mlalcalml, yalitu sebalgali berikut: 

AL. Putusaln bebals 

 putusaln bebes dalri segallal tuduhaln hukuml aldallalh putusaln pengaldilaln yalng 

dijaltuhkaln kepaldal terdalkwal kalrenal halsil pemleriksalaln sidalng kesallalhaln terdalkwal 

altals perbualtaln yalng didalkwalkaln kepaldalnya l dinyaltalkaln tidalk terbukti secalral salh 

                                                           
45 Yalhyal Halralhalp. 2019. Pem lbalhalsaln Perm lalsallalhaln daln Peneralpaln Kuhalp (Pemleriksalaln 

Sidalng Pengaldila ln, Balnding, Ka lsalsi daln Peninjalualn Kem lballi) Edisi Kedua l. Jalkalrta l: Sinalr Gralfikal, 

hallalm laln 354.   
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daln mleyalkinkaln. Putusaln bebals ini dijelalskaln Palsall 191 alyalt (1) kitalb undalng-

undalng hukuml alcalral pidalnal (kuhalp), balhwal: “jikalpengaldilaln berpendalpalt balhwal 

dalri halsil pemleriksalaln di sidalng, kesallalhaln terdalkwal altals perbualtaln yalng 

didalkwalkaln kepaldalnya l tidalk terbukti secalral salh daln mleyalkinkaln, mlalkal terdalkwal 

diputus bebals.” 
46

Dalkwalaln tidalk terbukti mlalksunyal disini aldallalh alpal yalng 

diisyalraltkaln oleh Palsall 183 kitalb undalng-undalng hukuml alcalral pidalnal (kuhalp) 

tidalk terpenuhi, yalitu kalrenal: 

1. Tialdal sekuralng-kuralngnyal 2 (dual) allalt bukti yalng salh, sesuali yalng 

disebutkaln palsall 184. MLisallnyal, bukti halnyal aldal 1 (saltu) yalitu salksi saljal 

talnpal diteguhkaln dengaln bukti lalin 

2. MLeskipun terdalpalt 2 (dual) allalt bukti yalng salh, tetalpi halkiml mlemlpunyali 

keyalkinaln altals kesallalhaln terdalkwal. MLisallnyal, terdalpalt 2 (dual) allalt bukti 

dalri keteralngaln salksi daln keteralngaln terdalkwal alkaln tetalpi halkiml tidalk 

ya lkin alkaln kesallalhaln terdalkwal.  

3. Jikal sallalh saltu altalu lebih unsur tidalk terbukti. Ketentualn yalng dialtur palsall 

183 tersebut mlenjelalskaln kepaldal kital balhwal aldalnyal 2 (dual) allalt Bukti 

ya lng salh itu beluml cukup balgi halkiml intuk mlenjaltuhkaln pidalnal balgi 

seseoralng. ALkaln tetalpi dalri allalt-allalt bukti yalng salh itu halkiml jugal perlu 

mlemlperoleh keyalkinaln, balhwal sualtu tindalk pidalnal benalr-benalr telalh 

terjaldi daln terdalkwal telalh bersallalh mlelalkukaln tindalk pidalnal tersebut. 

Seballiknyal keyalkinaln paldal halkiml saljal tidalk cukup, alpalbilal keyalkinaln 

                                                           
46 “Fional L.Pelalfu,”pelalksalnala ln putusaln pengaldilaln dallalm l perkalral pida lnal berdalsalrka ln kitalb 

undalng-undalng hukum l alcalral pidalna l,vol,VI/No.3/MLei/2017,hallalm laln88 
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tersebut tidalk ditimlbulkaln oleh sekuralng-kuralngnyal 2 (dual) allalt bukti 

ya lng salh. 

 dallalml putusaln yalng mlengalndung pemlbebalsaln, terdalkwal yalng beraldal 

dallalml staltus talhalnaln diperintalhkaln untuk dibebalskaln seketikal itu jugal. Tetalpi 

mlenurut Palsall 191 ALyalt (3) kitalb undalng-undalng hukuml alcalral pidalnal (kuhalp) 

jikal aldal allalsaln lalin yalng salh, terdalkwal perlu ditalhalnaln. MLisallnyal terdalkwal mlalsih 

tersalngkut dallalml perkalral lalin, balik unuk dirinyal sendiri mlalupun bersalmlal-salmlal 

dengaln temlaln terdalkwal. Putusaln bebals dijaltuhkaln jikal halkiml tidalk mlemlperoleh 

keyalkinaln mlengenali kebenalraln altalu ial ya lkin alpal yalng didalkwalkaln tidalk benalr 

altalu setidalktidalknyal bukaln terdalkwal yalng mlelalkukalnnyal 

B. Putusaln lepals dalri segallal tuntutaln hukuml  

Putusaln pengaldilaln berupal putusaln lepals dalri segallal tuntutaln hukuml aldallalh 

putusaln yalng dijaltuhkaln kepaldal terdalkwal yalng setelalh mlelallui pemleriksalaln 

ternyaltal mlenurut pendalpalt pengaldilaln perbualtaln yalng didalkwalkaln terbukti, tetalpi 

perbualtaln itu bukaln mlerupalkaln sualtu tindalk pidalnal. Dalsalr hukuml putusaln ini 

dalpalt ditemlukaln di Palsall 191 ALyalt (2) Kitalb Undalng-Undalng Hukuml ALcalra l 

47
Pidalnal (Kuhalp), Yalng MLenyaltalkaln: “Jikal Pengaldilaln Berpendalpalt Balhwal 

Perbualtaln Yalng Didalkwalkaln Kepaldal Terdalkwal Terbukti, Tetalpi Perbualtaln Itu 

tidalk mlerupalkaln sualtu tindalk pidalnal, mlalkal terdalkwal diputus lepals dalri segallal 

tuntutaln halkiml.” Pelepalsaln dalri segallal tuntutaln hukuml dijaltuhkaln alpalbilal 

terdalpalt hallhall yalng mlenghalpus pidalnal balik yalng mlenyalngkut perbualtalnnya l 

sendiri mlalupun yalng mlenyalngkut diri pelalku perbualtaln itu, mlisallnyal terdalpalt 

paldal: 

                                                           
47 Ibid hallalmlaln88 
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1. Palsall 44 kitalb undalng-undalng hukuml pidalnal (kuhp) yalitu oralng yalng 

calcalt jiwal altalu calcalt jiwalnyal 

2. Palsall 48 dengaln kealdalaln mlemlalksal 

3. Palsall 49 tentalng pemlbelal diri 

4. Palsall 50 yalkni mlelalkukaln perbualtaln untuk mlenjallalnkaln peralturaln undalng 

undalng  

5. Palsall 51 yalkni mlelalkukaln perintalh yalng diberikaln oleh altalsaln yalng salh 

C. Putusaln yalng mlengalndung pemlidalnalaln  

Jenis putusaln pengaldilaln yalng mlengalndung pemlidalnalaln mlalksudnyal aldallalh 

putusaln yalng mlemlbebalnkaln sualtu pidalnal kepaldal terdalkwal kalrenal perbualtaln yalng 

didalkwalkaln terbukti secalral salh daln mleyalkinkaln balhwal terdalkwal bersallalh 

mlelalkukaln perbualtaln yalng didalkwalkaln. Putusaln ini dialtur oleh Palsall 193 ALyalt 

(1) kitalb undalng-undalng hukuml alcalral pidalnal (kuhalp). Putusaln ini dijaltuhkaln oleh 

halkiml jikal telalh mlendalpaltkaln keyalkinn balhwal terdalkwal perbualtaln daln terdalkwal 

dalpalt dipidalnal. Kesallalhaln terdalkwal dibuktikaln dengaln mlinimlall aldalnyal 2 (dual) 

allalt bukti daln halkiml yalkin alkaln kesallalhaln terdalkwal berdalsalrkaln allalt bukti yalng 

aldal. Dengaln aldalnyal allalt bukti daln keyalkinaln halkiml, beralrti syalralt untuk 

mlenjaltuhkaln pidalnal telalh terpenuhi. Dallalml hall ini pengaldilaln mlenjaltuhkaln 

putusaln yalng engalndung pemlidalnalaln  

Seperti yalng diketalhui balhwal dallalml pemleriksalaln dallalml proses alcalral 

pidalnal, keputusaln halkiml halruslalh selallu didalsalrkaln. Selalin itu putusaln halkiml 

jugal halrus tidalk boleh terlepals dalri halsil pemlbuktialn selalmlal pemleriksalaln daln 

halsil sidalng pengaldilaln. Seoralng halkiml dallalml mlenjallalnkaln tugalsnyal 
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mlenyelesalikaln sualtu perkalral, khususnya l perkalral pidalnal tidalk jalralng ditemlui 

balhwal mlenyelesalikaln perkalral tersebut mlemlerlukaln walktu ya lng cukup palnaljng 

balru bials terselenggalral altalu selesalinyal saltu perkalral dipengaldilaln. 

 jikal halkiml mlenjaltuhkaln putusaln halrus dallalml ralngkal mlenjalmlin tegalknyal 

kebenalraln, kealdilaln, daln kepalstialn hukuml balgi seseoralng. Balhkaln sebenalrnyal 

tujualn penjaltuhaln putusaln secalral luals aldallalh mlencalri daln mlenemlukaln kebenalraln 

mlalteriil. Tujualn alkhir dalri penjaltuhaln putusaln tersebut aldallalh tujualn seluruh 

tertib hukuml indonesial, dallalml hall itu mlencalpali sualtu mlalsya lralkalt yalng tertib, 

tentralml, dalmlali, aldil, daln sejalhteral

48
 

AL.Pertimlbalngaln yuridis  

 dallalml mlenjaltuhkaln rumlusaln, halkiml mlemliliki pertimlbalngaln yalng dibalgi 

mlenjaldi dual kaltegori yalitu pertimlbalngaln yuridis daln pertimlbalngaln non- yuridis. 

Pertimlbalngaln yuridis aldallalh pertimlbalngaln halkiml berdalsalrkaln falktal yuridis yalng 

telalh terungkalp dipersidalngaln mlisallnyal dalkwalaln, tuntutaln, keteralngaln salksi, 

balralng bukti, keteralngaln terdalkwal daln palsall-palsall yalng terkalit sedalngkaln 

pertimlbalngaln non-yuridis aldallalh dalpalt dilihalt dalri perbualtaln terdalkwal, kondisi 

terdalkwal daln algalmlal terdalkwal untuk mlemlbuktikaln mlalksud daln usalhal gunal untuk 

mlenyaltalkaln kebenalraln peristiwal, sehinggal dalpalt di terimlal oleh alkall balik dallalml 

proses alcalral pidalnal mlalupun alcalral perdaltal diperlukaln aldalnyal pemlbuktialn, yalng 

mlemlegalng peralnaln penting
49

.sehinggal dalpalt di terimlal oleh alkall. Balik dallalml 

                                                           
48  Zulfalnla lw, “Pertim lbalnga ln Halkim l” m lelallui, https://zulfalnlalw.wordpress.com l/ 

2008/07/10/dalsalr-pertim lbalngaln-halkim l-dallalm l-m lenjaltuhkaln-putusaln-bebalsdem li-hukum l/, dialkses 

paldal talnggall 9 Juli 2024, pukul 00:10 WIB   
49 MLalrtiml Prodjohalm lidjojo. Sisteml Pem lbuktialn Indonesial. Sinalr Gra lfikal. Jalkalrtal. 2002. 

Hallalmlaln 89 
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proses alcalral pidalnal mlalupun alcalral perdaltal diperlukaln aldalnyal pemlbuktialn, yalng 

mlemlegalng peralnaln penting ditinjalu dalri perspektif sisteml peraldilaln pidalnal mlalkal 

perihall pemlbuktialn mlerupalkaln hall yalng salngalt determlinaln balgi setialp pihalk yalng 

terlibalt secalral lalngsung dallalml proses pemleriksalaln perkalral pidalnal, khususnyal 

dallalml hall mlenilali terbukti altalu tidalknyal kesallalhaln yalng terdalkwal 

B. Pertimlbalngaln sosiologis  

Kepalstialn hukuml yalng mlenekalngkaln algalr hukuml altalu peralturaln ditegalkkaln 

sebalgalimlalnal yalng diinginkaln oleh bunyi hukuml/peralturalnnyal .aldalpun nilali 

sosiologis mlenekalnkaln kepaldal kemlalnfalaltaln mlalsyalralkalt. Didallalml mlerumluskaln 

sebualh perkalral daln mlemlpertimlbalngkaln lalyalk tidalknyal seseoralng dijaltuhi pidalnal 

seoralng halkiml didalsalrkaln oleh keyalkinaln halkiml daln didalsalrkaln allalt bukti yalng 

aldal.ketentualn mlengenali pertimlbalngaln halkiml dialtur dallalml Palsall 197 ALyalt (1) 

kitalb undalng-undalng hukuml alcalral pidalnal (yalng selalnjutnya l disingkalt dengaln 

kuhalpidalnal) yalng berbunyi: pertimlbalngaln disusun secalral ringkals mlengenali falktal 

daln kealdalaln besertal allalt pemlbuktialn yalng diperoleh dalri pemleriksalaln disidalng 

ya lng mlenjaldi dalsalr penentualn kesallalhaln terdalkwal. 
50

 

Hall ini dijelalskaln pulal dallalml palsall 183 kuhalpidalnal yalng mlenyaltalkaln 

balhwal: halkiml tidalk boleh mlenjaltuhkaln pidalnal kepaldal seseoralng kecualli alpalbilal 

dengaln sekuralng-kuralngnyal dual allalt bukti yalng salh ial mlemlperoleh keyalkinaln 

balhwal sualtu tindalk pidalnal benalr-benalr terjaldi daln balhwal terdalkwallalh yalng 

bersallalh mlelalkukalnnya l. 

 

                                                           
50 ”Sri Dewi Ralhalyu,Yulial MLonital”,Pertim lbalngaln Halkim l Dlalm l Puusaln Perkalral Tindalk Pidalnal 

Nalrkotikal ,Vol 1,Nom lor1,2020 Hallalm laln132  
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                                                          BAB IV 

KESIMLPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimlpulan 

1. Falktor falktor alnalk di balwalh umlur bekerjal falktor kemliskinaln paldal umluml 

nyal.Falktor kuralngnya l alkses pendidikaln di beberalpal daleralh,falktor 

budalyal daln traldisi dallalml beberalpal budalyal altalu komlunitals, falktor 

ketidalkaldilaln sosiall sisteml sosiall yalng tidalk aldil dalpalt mlenciptalkaln 

ketimlpalngaln alntalral kelals sosiall.  

2. Perlindungaln hukuml terhaldalp mlemlpekerjkaln alnalk dallalml indonesial telalh 

mlengaltur undalng-undalng khusus mlengenali perlidungaln alnalk, yalitu 

undalng-undalng nomlor 35 talhun 2014 tentalng altals perubalhaln undalng-

undalng nomlor 23 talhun 2002 tentalng perlindungaln alnalk 

3. ALnallisi putusaln nomlor369 pid.sus/202pn.nnk dallalml deskripsi kalsus di 

altals, terdalkwal ralis telalh mlelalkukaln perbualtaln eksploitalsi alnalk, balhwal 

terdalkwal ralis bin ralmlli telalh mlemlpekerjalkaln alnalk dibalwalh umlur dengaln 

calral balhwal terdalkwal daln salksi ralis yalng telalh mlerekrut daln 

mlemlperkerjalkaln alnalk dibalwalh umlur paldal temlpalt hiburaln mlallalml (balr 

tialral) tersebut  

B. Saran 

1. Balgi pemlerintalh algalr lebih mlemlperhaltikaln balhkaln halrus lebih 

mlemlprioritals kaln permlalsallalhaln tentalng perlindungaln alnalk, kalrenal alnalk 

aldallalh mlalsal depaln balngsal yalng halrus diperhaltikaln daln daln diutalmlalkaln, 

daln perlu aldalnyal upalyal perlindungaln untuk mlewujudkaln kesejalhteralaln 
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alnalk dengaln mlemlberikaln jalmlinaln terhaldalp pemlenuhaln halk-halk sertal 

aldalnyal perlalkualn talnpal diskrimlinalsi altalu eksploitalsi. MLemlberikaln salnksi 

hukuml yalng dalpalt mlemlberikaln efek jeral terhaldalp pelalku algalr tidalk 

semlalkin balnyalk terjaldi eksploitalsi alnalk 

2. Balgi alpalralt penegalk hukuml halrus mlemlbentuk timl untuk mlengusut 

jalringaln-jalringaln yalng terhubung dallalml tindalk pidalnal eksploitalsi alnalk 

daln mlencalri alnalk-alnalk yalng mlenjaldi korbaln eksploitalsi. 

3. Sebaliknyal halkiml mlemlberikaln salnksi kepaldal pelalku tindalk pidalnal    

mlemlpekerjalkaln alnalk di balwalh umlur secalral mlalksimlall, hall tersebut algalr 

terciptalnyal ralsal kealdilaln balgi alnalk, kalrenal tindalk pidalnal tersebut 

mlerupalkaln tindalkaln yalng salngalt berbalhalyal balgi alnalk balik secalral fisik 

mlalupun mlentall, yalng salngalt berpengalruh buruk balgi mlalsal depaln alnalk- 

alnalk. 
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